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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan Tahunan Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Sulawesi
Tengah Tahun 2021 dapat diselesaikan. Kegiatan Pengkajian
dan Diseminasi Inovasi Teknologi ini mengacu pada renstra
Kementerian Pertanian 20-guna mendorong target empat
sukses Kementerian Pertanian vyaitu (1) swasembada

. berkelanjutan dan pencapaian swasembada, (2) diversifikasi
pangan, (3) peningkatan daya saing nilai tambah ekspor, (4) kesejahteraan petani
serta melalui strategi yang dikemas dalam 7 Gema Revitalisasi yang meliputi (1)
revitalisasi lahan, (2) revitalisasi perbenihan dan perbibitan, (3) revitalisasi
infrastruktur pertanian, (4) revitalisasi SDM petani, (5) revitalisasi permodalan
petani, (6) revitalisasi kelembagaan petani, dan (7) revitalisasi teknologi dan industri
hilir. Sampai saat ini telah banyak capaian yang diwujudkan meskipun masih perlu
ditingkatkan.

Sejalan dengan Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) 2015-2045,
pembangunan sektor pertanian dalam lima tahun ke depan (2015-2020) mengacu
pada Paradigma Pembangunan Pertanian (Agriculture for Development) yang
memposisikan sektor pertanian sebagai penggerak transformasi pembangunan yang
berimbang dan menyeluruh mencakup transformasi demografi, ekonomi,
intersektoral, spasial, institusional, dan tata kelola pembangunan. Paradigma
tersebut memberikan arah bahwa sektor pertanian mencakup berbagai kepentingan
yang tidak saja untuk memenuhi kepentingan penyediaan pangan bagi masyarakat
tetapi juga kepentingan yang luas dan multifungsi. Selain sebagai sektor utama
yang menjadi tumpuan ketahanan pangan, sektor pertanian memiliki fungsi strategis
lainnya termasuk untuk menyelesaikan persoalan-persoalan lingkungan dan sosial
(kemiskinan, keadilan dan lain-lain) serta fungsinya sebagai penyedia sarana wisata
(agrowisata).

Laporan ini dibuat sebagai pertanggung jawaban kegiatan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Tengah yang telah dilaksanakan selama
setahun (2021).

y

) B\

Palu, Januari 2022
Kepala BPTP Sulawesi Tengah,

Dr. Abdul Wahab, SP, MP
NIP. 19700122 200701 1 001
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I. PENDAHULUAN

Sesuai SK Mentan No0.19/Kpts/OT.140/3/2017 tugas pokok BPTP adalah melaksanakan
pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
Dalam menjalankan tugasnya, BPTP menyelenggarakan fungsinya, yaitu: 1) pelaksanaan
inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; 2)
pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi; 3) pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta
perakitan materi penyuluhan; 4) penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta
penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajian; 5) pemberian pelayanan teknis
kegiatan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi; 6) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai.

BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah menyusun program litkaji dengan menggunakan
pendekatan zonasi untuk memecahkan masalah-masalah tersebut. Pendekatan ini diawali
dengan penelusuran permasalahan dan kebutuhan teknologi di tingkat stakeholder dan
beneficieries pada setiap zona agroekosistem, yang selanjutnya dianalisis menurut skala
prioritas dan strategi pemecahannya melalui kegiatan litkaji dan diseminasi hasil litkaji.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran, BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah telah menetapkan

visi dan misi yang termuat dalam Renstra 2015-2020.
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II. ORGANISASI DAN TATA KERJA BALAI

2.1. Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Tengah dibentuk berdasarkan
SK Mentan Nomor 350/Kpts/OT.210/6/2001 tanggal 14 Juni 2001. Selanjutnya, seiring
dengan penyempurnaan organisasi dan tata kerja Balai yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 16/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 Maret 2006, BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah adalah Unit Pelaksana Teknis Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP).

Adapun tugas BPTP sesuai Permentan No. 19/ Permentan /OT.020/5/2017 adalah
melaksanakan pengkajian, perakitan, pengembangan, dan diseminasi teknologi pertanian
tepat guna spesifik lokasi. Dalam melaksanakan tugas, BPTP menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan, penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, laporan
pengkajian, perakitan, dan diseminasi teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi;

b. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi;

c. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi;

d. Pelaksanaan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi;

e. Perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian pertanian tepat guna
spesifik lokasi;

f. Pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian
pertanian tepat guna spesifik lokasi;

g. Penyiapan kerja sama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan pendayagunaan
hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi tepat guna spesifik lokasi;

h. Pemberian pelayanan teknik pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi; dan

i. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan BPTP;
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2.2, Visi dan Misi
Visi

Sejalan dengan visi Badan Litbang Pertanian serta BBP2TP 2015 -2020, maka visi BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah adalah “Menjadi lembaga penyedia dan penyebar teknologi

pertanian spesifik lokasi untuk mendukung pembangunan pertanian yang tangguh dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat petani Provinsi Sulawesi Tengah”.

Misi

1. Mewujudkan upaya regionalisasi dan desentralisasi kegiatan pengkajian berdasarkan
keragaman agroekosistem wilayah;

2. Mendorong percepatan pembangunan pertanian dalam mendukung ketahanan pangan
yang berorientasi agribisnis;

3. Mempercepat transfer teknologi kepada pengguna dengan memperkuat keterpaduan
antar peneliti, penyuluh dan pengguna; serta

4. Mengidentifikasi umpan balik bagi manajemen pengguna pengkajian di wilayah Sulawesi
Tengah.

Dalam upaya mewujudkan visi dan misi Balai yang diharapkan, selama ini BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah dengan sumberdaya yang dimiliki telah melakukan
serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang perlu
diemban.

Beberapa hasil kegiatan penelitian, pengkajian, dan perakitan teknologi telah dikemas
dalam bentuk media cetak (buku saku dan buku anjuran teknologi pertanian), dan media
terekam (website dan facebook). Untuk penyebarluasan teknologi hasil penelitian dan
pengkajian (litkaji) kepada pengguna selain dilakukan melalui penyampaian langsung kepada
stakeholders dan pengguna terkait juga ditempuh melalui beberapa kegiatan diseminasi
seperti forum pertemuan tatap muka di lapang maupun dalam ruang tertutup, siaran radio,
siaran televisi, pameran yang terkait dengan kegiatan-kegiatan di tingkat daerah dan
nasional.

Selain itu, BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah juga melayani permintaan informasi
secara langsung bagi pihak-pihak yang berkepentingan melalui penyediaan layanan
penggunaan perpustakaan, laboratorium dan permintaan sebagai narasumber.

Bagi stakeholders maupun masyarakat umum yang ingin mengetahui tentang BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah dan informasi teknologi pertanian yang dihasilkan melalui
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internet dapat mengakses website dengan alamat email bpipsulteng@yahoo.com dan

website www.sultenag.litbang.pertanian.go.id

2.3. Struktur Organisasi dan Tata Kerja

Sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor 16/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1
Maret 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian,
susunan organisasi BPTP terdiri atas dua unsur struktural setingkat eselon IVa (Subbagian
Tata Usaha dan Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian) dan Kelompok Jabatan
Fungsional, yang dipimpin oleh Kepala Balai sebagai pejabat setingkat eselon IIIa.

Sesuai dengan bidang keahlian tenaga fungsional yang ada, Kelompok Jabatan
Fungsional di BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah dibagi ke dalam empat Kelompok Pengkaji
(Kelji) yang masing-masing dikoordinir oleh seorang tenaga fungsional sebagai Ketua Kelji.
Ke empat Kelji tersebut adalah Kelji Sumberdaya, Budidaya, Pasca Panen Alsintan, dan Sosial
Ekonomi Pertanian (Gambar 1). Kelji-kelji ini dibentuk di samping merupakan wadah
pemangku jabatan fungsional juga untuk melaksanakan pembinaan peningkatan
kemampuan profesionalisme peneliti, penyuluh, dan teknisi di bidang masing-masing pejabat
fungsional.

Dengan memperhatikan beban tugas yang diamanahkan untuk masing-masing
kelompok unsur organisasi sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pertanian No.
16/Permentan/ OT.140/3/2006 dan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Nomor 31/Kpts/OT.160/ 1/2/07 tanggal 20 Februari 2007 tentang rincian tugas
pekerjaan eselon IV Balai Penelitian dan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, maka untuk
meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya, BPTP Balitbangtan Sulawesi
Tengah dalam operasionalisasinya menyusun suatu tata operasional kerja seperti disajikan

dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Sulawesi Tengah
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III. KONDISI DAN KAPASITAS BPTP BALITBANGTAN SULAWESI TENGAH

3.1. Sumberdaya Manusia

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Tengah sebagai unit kerja Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian mempunyai tugas untuk melakukan pengkajian
teknologi pertanian spesifik lokasi guna mendukung pembangunan pertanian di wilayah
Propinsi Sulawesi Tengah. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Tengah
didukung oleh 18 orang Tenaga Fungsional Peneliti, 4 orang Peneliti Non Klas (sedang

melaksanakan tugas belajar), 13 orang Fungsional Penyuluh dan 6 orang Teknisi Litkayasa

(Tabel 1)
Tabel 1. Penyebaran tenaga struktural/fungsional pada BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah
TA. 2021

No. Struktural/Fungsional Balai | KP. Sidondo Jumlah

1. Struktural
- Kepala Balai 1 - 1
- Kasubag. Tata Usaha 1 - 1
- Sub Koordinator Kerjasama dan

Pelayanan Pengkajian 1 - 1

2. Fungsional Peneliti
- Peneliti Utama - - -
- Peneliti Madya 3 - 3
- Peneliti Muda 6 1 7
- Peneliti Pertama 8 - 8
- Peneliti Non Klasifikasi 4 - 4

3. Fungsional Penyuluh
- Penyuluh Pertanian Utama - - -
- Penyuluh Pertanian Madya 3 - 3
- Penyuluh Pertanian Muda 4 - 4
- Penyuluh Pertanian Pertama 5 1 6
- Penyuluh Non Klasifikasi 0 - 0

4, Fungsional TeknisilLitkayasa
-Teknisi Litkayasa Penyelia - - -
-Teknisi Litkayasa Pelaksana 1 - 1

Lanjutan - - -

- Teknisi Litkayasa Pelaksana 4 1 5
Jumlah 41 3 44
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Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pengkajian teknologi pertanian di
BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah, selain ditunjang oleh tenaga teknis juga ditunjang oleh
tenaga administrasi yang menangani masalah pengelolaan keuangan, sumberdaya manusia,
perlengkapan berupa pengelolaan inventaris, rumah tangga kantor (kebersihan,
pemeliharaan), dan tenaga pengemudi. Perbandingan antara tenaga teknis dan tenaga
administrasi masing-masing adalah 64% (teknis), dan 36% (administrasi).

Gambar 2. Perbandingan tenaga administrasi dan teknis BPTP Balitbangtan
Sulawesi Tengah, 2021

Dengan melihat perbandingan tersebut di atas, maka untuk memperoleh perbandingan
ideal 70:30 BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah masih kekurangan tenaga teknis
(peneliti/penyuluh/litkayasa) sebanyak +36 orang guna membantu menangani kegiatan
pengkajian di Sulawesi Tengah. Selain itu, beberapa tenaga peneliti/penyuluh BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah pindah tugas ke unit kerja/daerah lain baik atas permintaan
sendiri maupun pindah tugas untuk promosi jabatan, memasuki masa pensiun, dan beberapa
alasan lainnya. Berdasarkan data per 31 Oktober 2021, jumlah pegawai yang dipekerjakan di
BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah sebanyak 69 orang dengan rincian status PNS (Tabel 2).
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Tabel 2. Jumlah pegawai lingkup BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah menurut pendidikan
per 15 Oktober 2021

. - PNS
No Tingkat Pendidikan Balai KP. Sidondo Jumlah PNS
A | TEKNIS
S3 4 - 4
S2 16 1 17
S1 11 - 11
D4 4 - 4
D3 2 - 2
SLTA 6 5 11
SLTP - -
SD - - -
B | ADMINISTRASI
S3 1 - 1
S2 2 - 2
S1 8 - 8
D4 - - -
D3 - - -
SLTA 8 - 8
SLTP - - -
SD 1 - 1
Jumlah Teknis 43 6 49
Jumlah Admin 20 0 20
TOTAL 63 6 69

Pegawai BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah yang berjumlah 69 orang selain
ditugaskan di kelompok fungsional (peneliti, penyuluh, litkayasa) sesuai dengan bidang
ilmu/spesialisasinya, juga membantu bidang administrasi. Rincian pegawai BPTP berdasarkan
tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada tahun 2021 pegawai BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah seluruhnya berstatus
pegawai negeri sipil (100%). Pegawai yang berstatus pegawai negeri sipil dengan tingkat
kepangkatan sebagai berikut : Golongan IV (10%), Golongan III (66%), Golongan II (24%),

dan Golongan I (0%) sebagaimana terlampir pada Gambar 3.
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Gambar 3. Sebaran berdasarkan golongan

Rekapitulasi pegawai lingkup BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah menurut
pangkat/golongan disajikan pada Tabel 3, dan pegawai yang naik pangkat/golongan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi pegawai lingkup BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah menurut
golongan, 2021

No | Pangkat/Golongan Balai | KP.Sidondo | Jumlah | Ket
1. | Pembina Utama, IV/e - - -
2. | Pembina Utama Madya, 1V/d - - -
3. | Pembina Utama Muda, 1V/c - - 1
4. | Pembina Tk.I, IV/b 1 - -
5. | Pembina, IV/a 7 - 7
6. | Penata Tk.I, III/d 14 1 15
7. | Penata, III/c 7 - 7
8. | Penata Muda Tk.I, III/b 18 - 18
9. | Penata Muda, III/a 5 2 7
10. | Pengatur Tk.I, II/d 6 1 7
11. | Pengatur, II/c 3 - 3
12. | Pengatur Muda Tk.I, II/b 1 1 2
13. | Pengatur Muda, II/a 1 1 2
14. | Juru Tk.I, I/d - - -
15. | Juruy, I/c - - -
16. | Juru Muda Tk.I, I/b - -

17. | Juru Tk.I, I/d - - -

Jumlah 63 6 69

Golongan
1. |1V 8 - 8
2. | III 44 3 48
3. |II 11 3 16
4. |1 - - -
Jumlah 63 6 69
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Tabel 4. Daftar Pegawai naik pangkat lingkup BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah Periode
April dan Oktober 2021

No Nama Golongan ™T Lokasi Kerja
Lama | Baru

1. | Yogi P. Rahardjo, S.TP, M.Si I1I/c ITI/d | 1-04-2021 | BPTP Sulteng
19810111 200501 1 002

2. | Sri Kayatin, SP III/a III/b | 1-04-2021 | BPTP Sulteng
19810510 200701 2 001

4. | Djisman II/a II/b | 1-04-2021 | BPTP Sulteng
19641215 200701 1 001

5. | Asnidar, SP III/b | III/c | 1-04-2021 | BPTP Sulteng
19740830 200003 2 001

6. | Iswahyudin IT/c IT/d | 1-04-2021 | BPTP Sulteng
19731214 200701 1 001

7. | Nopanus Thana I1T/c ITT/d | 1-10-2021 | BPTP Sulteng
19731101 200910 1 001

8. | Dyah Kusmeri I1I/a ITII/b | 1-10-2021 | BPTP Sulteng
19790310 200910 2 002

9. | Sugito IITl/a | III/b | 1-10-2021 | BPTP Sulteng
19680129 199903 1 001

Tabel 5. Daftar pegawai yan

Jumlah pegawai BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah yang telah mencapai batas usia
pensiun tahun 2021 sebanyak 5 orang, (Tabel 5).

pensiun berdasarkan struktural/fungsional tahun 2021

Masa
Tempat/ | Pangkat/ . T™MT
No Nama/NIP Tgl Lahir Gol. TMT Jabatan Ker!a Pensiun
Pensiun
1. | Tumirin 22-12-1962 | Penata Fungsional | 34 th — 4| 04-01-
19621222 199803 1 Muda Tk.I,| Umum bln 2021
001 I1I/b
01-04-2020
2. | Suprapto 03-04-1964 | Pengatur Fungsional | 22 th — 8| 01-01-
19640403 200701 1 TKIII/d Umum bln 2021
001
3. | Femmy Mohammad| 03-04-1964 | Penata Fungsional | 32 th — 7| 10-12-
Maaruf Muda Tk.I, | Umum bin 2021
19631106 199002 2 I1I/b
001 01-04-2009
4. | Yulianus 05-07-1963 | Penata Fungsional | 35 th — 4| 01-08-
Turu’Padang Muda Tk.I, | Umum bln 2021
19630705 198703 1 I1I/b
002 01-04-2009
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5. | Haris
19630115 199303 1
001

15-10-1963

Penata
Muda Tk.I,
III/b
01-04-2013

Fungsional
Umum

32 th
10 bin

01-11-
2021

3.2. Fasilitas Pendukung

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah
didukung kelengkapan sarana seperti lahan/tanah, perkantoran, laboratorium, perpustakaan,
gedung multimedia, guest house, mess, rumah dinas, kendaraan roda empat dan roda dua,
traktor, dan alat-alat berat lainnya. Fasilitas lahan dan tanah seluas 34,184.4 ha (341.844
m?), yang terbagi penggunaannya untuk bangunan kantor dan perumahan serta kegiatan

penelitian. Fasilitas barang inventaris/sarana yang tersedia dapat dilihat pada Tabel 6

berikut:
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Tabel 6. Fasilitas barang inventaris/sarana yang tersedia

SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 7 8
2.01.01.01.00 Tanah Bangunan Mess/Wisma/Asrama 1| M2 573,725,000 Baik KIB 1
2.01.01.04.00 Tanah Bangunan Kantor Pemerintah 1l M2 5,531,172,000 Baik KIB 1
;.01.01.04.00 Tanah Bangunan Kantor Pemerintah 2l M2 1,333,579,000 Baik KIB 2
;.01.01.04.00 Tanah Bangunan Kantor Pemerintah 3] M2 42,534,000,000 Baik KIB 3
é.01.01.01.99 Tractor Lainnya 1 300,000,000 Baik KIB 1
3.01.03.05.01 Pompa Air 1| Unit 101,900,500 Baik KIB 1
(3).01.03.05.01 Pompa Air 2| Unit 26,985,000 Baik KIB 2
(3).02.01.02.00 Micro Bus ( Penumpang 15 S/D 29 Orang ) 1[  Unit 715,000,000 Baik KIB 1
;.02.01.02.00 Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) 1[  Unit 46,700,000 Rusak Berat KIB 1
2.02.01.02.00 Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) 5| Unit 184,750,000 Baik KIB 5
3.02.01.02.00 Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) 6] Unit 113,785,000 Baik KIB 6
3.02.01.02.00 Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) 7]  Unit 225,000,000 Baik KIB 7
3.02.01.02.00 Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) 8| Unit 318,000,000 Baik KIB 8
3.02.01.02.00 Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) 9] Unit 358,400,000 Baik KIB 9
;.02.01.03.00 Pick Up 1| Unit 137,500,000 Baik KIB 1
§.02.01.03.00 Pick Up 2[  Unit 290,000,000 Baik KIB 2
§.02.01.03.00 Pick Up 3] Unit 157,560,000 Baik KIB 3
§.02.01.03.00 Pick Up 4] Unit 419,100,000 Baik KIB 4
§.02.01.03.99 Kendaraan Bermotor Angkutan Barang Lainnya 1 28,714,000 Rgsak KIB 1
2.02.01.03.99 Kendaraan Bermotor Angkutan Barang Lainnya 2 30,850,000 E?sgain KIB 2
2.02.01.03.99 Kendaraan Bermotor Angkutan Barang Lainnya 3 23,500,000 Eﬁsgaakn KIB 3
2.02.01.03.99 Kendaraan Bermotor Angkutan Barang Lainnya 4 23,500,000 &;Ts%in KIB 4
2.02.01.04.00 Sepeda Motor 10[ Unit 13,825,000 gll?sgain KIB 10
1 Ringan

3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 11{ Unit 13,825,000 Rusak KIB 11
1 Ringan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 12|  Unit 13,825,000 Rusak KIB 12
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 13|  Unit 13,825,000 Rusak KIB 13
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 14| Unit 13,825,000 Rusak KIB 14
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 15| Unit 13,825,000 Rusak KIB 15
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 16| Unit 13,825,000 Rusak KIB 16
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 17|  Unit 10,825,000 Rusak KIB 17
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 18  Unit 9,927,500 Rusak KIB 18
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 19  Unit 9,927,500 Rusak KIB 19
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 20| Unit 9,927,500 Rusak KIB 20
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 21| Unit 9,927,500 Rusak KIB 21
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 22| Unit 9,927,500 Rusak KIB 22
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 8| Unit 9,025,000 Rusak KIB
1 Ringan
3.02.01.04.00 | Sepeda Motor 9| Unit 12,705,000 Rusak KIB
1 Ringan
3.02.05.01.01 | Pesawat tak berawak 1  Unit 25,499,250 Baik KIB
6
3.02.05.01.01 | Pesawat tak berawak 2| Unit 25,499,250 Baik KIB
6
3.02.05.01.01 | Pesawat tak berawak 3| Unit 25,499,250 Baik KIB
6
3.02.05.01.01 | Pesawat tak berawak 4| Unit 25,499,250 Baik KIB
6
3.02.05.01.01 [ Pesawat tak berawak 5] Unit 25,499,250 Baik KIB
6
3.03.01.01.00 | Mesin Gerinda 1[ Buah 1,841,000 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI
7
3.03.01.01.01 | Mesin Kompresor 1| Buah 7,500,000 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI
8
3.03.01.03.02 | Mixer (Perkakas Bengkel Listrik) 1| Buah 5,518,675 Rusak DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
5 Ringan
3.03.01.99.99 | Alat Bengkel Bermesin Lainnya 1 11,830,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
9
3.03.02.05.00 | Kunci Moment 1[ Buah 1,972,500 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI
9
3.03.02.06.00 | Kunci Khusus Untuk Engine 1| Buah 3,630,000 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI

1
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.03.02.06.00 | Kunci Khusus Untuk Engine 2| Buah 394,500 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI
;.03.02.06.00 Kunci Khusus Pembuka Mur/Baut 1[ Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.03.02.06.00 Kunci Khusus Pembuka Mur/Baut 2| Buah 5,312,000 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI
;.03.02.08.01 Kunci Pas 2| Buah 460,000 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI
3.03.02.08.01 Kunci Pas 3| Buah 328,750 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI
3.04.01.01.00 Tractor Tangan Dengan Perlengkapannya 1| Buah 2,942,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.04.01.01.00 Tractor Tangan Dengan Perlengkapannya 2| Buah 25,263,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
3.04.01.01.00 Tractor Tangan Dengan Perlengkapannya 3| Buah 39,450,000 R_usak DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.01.00 Tractor Tangan Dengan Perlengkapannya 4| Buah 28,930,000 ;Ia?lgan DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.01.00 Tractor Tangan Dengan Perlengkapannya 5| Buah 20,303,000 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
2.04.01.01.00 Tractor Tangan Dengan Perlengkapannya 6 Buah 20,303,000 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 10 70,560,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 11 70,560,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 12 593,500,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 13 19,600,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 14 13,200,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 15 94,100,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 5 70,560,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 6 70,560,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 7 70,560,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 8 70,560,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Alat Pengolahan Tanah Dan Tanaman Lainnya 9 70,560,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.03.00 Alat Perontokan (Thresser Pedal) 1| Buah 34,265,000 R_usak DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
5.04.01.03.00 Alat Perontokan Mesin (Power Thresser) 7| Buah 77,990,000 IE:JnsgainBerat DBR 001 KP SIDONDO
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 6 8 9
3.04.01.03.00 | Alat Pengering (Dryer) 1[ Buah 73,425,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.04.01.03.99 Alat Panen Lainnya 3 48,485,000 R.usak DBL KEBUN PERCOBAAN SIDONDO BPTP SULTENG
3.04.01.03.99 Alat Panen Lainnya 4 7,490,000 2;?3%?(” DBL KP SIDONDO, JL. RAYA PALU PAKULI
3.04.01.03.99 Alat Panen Lainnya 5 130,000,000 ;;ri]l?an DBR 001 KP SIDONDO
3.04.01.03.99 Alat Panen Lainnya 6 130,000,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
3.04.01.04.00 Selo (Kotak Penyimpanan) Dengan 1] Buah 4,025,000 Baik DBL KP SIDONDO
2 PengaturTemperatur
3.04.01.05.99 | Alat Laboratorium Pertanian Lainnya 1 1,050,000/  Rusak DBR 123 LABORATORIUM
9 (AlatPengolahan Pertanian) Ringan
3.04.01.06.00 | Alat Pembuat Pelet/Makanan Ternak 1[ Buah 37,394,500 Baik DBR 001 KP SIDONDO
3.04.01.06.00 Pemarut Serat Serba Guna 1[ Buah 11,270,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.01 Penyawut Singkong 1| Buah 14,983,800 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).04.01.06.01 Reaper 1| Buah 41,607,500 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
§.04.01.06.01 Reaper 2| Buah 41,607,500 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
§.04.01.06.02 Mesin Penepung Beras 1| Buah 46,253,900 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 1 12,700,000 R_usak DBL LOKASI KEG. PRIMATANI
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 10 28,980,000 Ela?lgan DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 13 28,980,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 14 14,490,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 15 25,760,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 16 20,945,500 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 17 20,945,500 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 18 25,828,000 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 19 8,738,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 2 22,770,000 Baik DBR 122 KELJI. PASCA PANEN

9
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8 9
3.04.01.06.99 | Alat Prosesing Lainnya 20 8,738,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 21 41,760,000 Baik DBL
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 22 45,080,000 Baik DBL KP SIDONDO
3.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 23 41,760,000 Baik DBL
3.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 24 61,155,000 Baik DBL KP SIDONDO
3.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 25 45,080,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 26 4,112,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 27 4,112,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 28 4,497,500 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 29 2,313,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 3 38,428,500 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 30 2,570,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 4 42,014,500 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 5 33,304,800 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.06.99 Alat Prosesing Lainnya 7 12,880,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.07.00 Alat Pencacah Hijauan 1| Buah 48,650,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.04.01.07.99 Alat Pasca Panen Lainnya 1 6,650,000 Baik DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
2.04.01.07.99 Alat Pasca Panen Lainnya 3 35,420,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.07.99 Alat Pasca Panen Lainnya 4 28,980,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.07.99 Alat Pasca Panen Lainnya 5 12,880,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.99.99 Alat Pengolahan Lainnya 1 9,870,000 Rgsak DBR 001 KP SIDONDO
2.04.01.99.99 Alat Pengolahan Lainnya 2 3,100,000 E;ngain DBR 001 KP SIDONDO
2.05.01.01.00 Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci) 5| Buah 1,133,000 &;ngain DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
%.05.01.01.00 Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci) 6| Buah 1,133,000 E;ngaall(n DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
ingan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.01.04.00 | Lemari Kayu 33| Buah 3,950,000 Baik DBR 123 LABORATORIUM
;.05.01.04.00 Lemari Kayu 34| Buah 4,000,000 Baik DBR 114 PERPUSTAKAAN
;.05.01.04.00 Lemari Kayu 35| Buah 4,000,000 Baik DBR 114 PERPUSTAKAAN
;.05.01.04.00 Lemari Kayu 36| Buah 2,400,000 Baik DBR 114 PERPUSTAKAAN
;.05.01.04.00 Lemari Kayu 37| Buah 3,682,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.04.00 Lemari Kayu 38| Buah 4,600,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAI
;.05.01.04.00 Lemari Kayu 39| Buah 4,600,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAI
;.05.01.04.00 Rak Besi 1[ Buah 749,000 R.usak DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.04.00 Rak Besi 2| Buah 749,000 Ell?sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.04.00 Rak Besi 3| Buah 749,000 E:]sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.01.04.00 Rak Besi 4| Buah 749,000 E:]sga?(n DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.01.04.00 Rak Besi 5| Buah 749,000 E:]sga?(n DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.01.04.00 Rak Besi 6| Buah 749,000 E:]sga?(n DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.01.04.00 Rak Besi 7| Buah 749,000 E:]s%ell(n DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.04.00 Rak Besi 8| Buah 749,000 E?s%akn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.04.00 Rak Kayu 1| Buah 22,500,000 E?s%akn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.01.04.00 Rak Kayu 2| Buah 22,500,000 E?s%akn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.01.04.00 Rak Kayu 3| Buah 22,500,000 &;‘SQain DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.01.04.00 Rak Kayu 4| Buah 22,500,000 g?sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.01.04.00 Rak Kayu 5| Buah 22,500,000 g?sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.01.04.00 Filing Cabinet Besi 24| Buah 1,550,000 E:;gain DBR 123 LABORATORIUM
3.05.01.04.00 Filing Cabinet Besi 9| Buah 49,000 IE:Jr;gaT(nBerat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.01.04.01 Buffet 11{ Buah 8,901,000 Baik DBR 102 R.SEK. KEPALA BALAL
.'3;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 1| Buah 17,500,000 E_usak DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
ingan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.01.05.00 | CCTV - Camera Control Television System 10[ Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 11{ Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 12 Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 13| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 14 Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 15 Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 16| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 17| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 18| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 2| Buah 12,500,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 3| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 4| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 5| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 6| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 7| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 8| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.00 CCTV - Camera Control Television System 9| Buah 2,656,250 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.01 Peta 1| Buah 397,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.05.01 Peta 10[ Buah 397,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.05.01 Peta 2| Buah 397,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.05.01 Peta 3| Buah 397,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.05.01 Peta 4| Buah 397,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.05.01 Peta 5| Buah 397,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
:3:.05.01.05.01 Peta 6| Buah 397,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.01.05.01 | Peta 7| Buah 397,000 Rusak Berat DBR T URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.01 Peta 8| Buah 397,000 Rusak Berat DBR T URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.01 Peta 9| Buah 397,000 Rusak Berat DBR T URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.01 Mesin Absensi 1[ Buah 33,900,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.01.05.02 Overhead Projector 1[ Buah 15,000 Rusak Berat DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.01.05.02 Overhead Projector 2| Buah 15,000 Rusak Berat DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.01.05.03 White Board Electronic 1[ Buah 21,009,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.01.05.03 White Board Electronic 2| Buah 23,450,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.03 White Board Electronic 3| Buah 23,450,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 10[ Buah 8,534,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 11{ Buah 8,534,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 12| Buah 8,534,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 13| Buah 8,534,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 3| Buah 8,100,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 4| Buah 17,090,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 5| Buah 10,500,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 6| Buah 7,890,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 7| Buah 5,400,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 8| Buah 18,400,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.01.05.04 LCD Projector/Infocus 9| Buah 8,534,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.01.05.05 Focusing Screen/Layar LCD Projector 1| Buah 2,200,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
§.05.01.05.07 Mesin Packing/ Starpping Machine 1| Buah 97,900,000 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.01.05.08 Teralis 1| Buah 94,927,200 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
3.05.01.99.99 Alat Kantor Lainnya 1 137,450,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

9

19




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 6 8
3.05.02.01.00 | Meja Kerja Besi/Metal 1 Buah 179,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Besi/Metal 2 Buah 425,500 Rusak Berat DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 10| Buah 174,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 100( Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 101 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 102 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 103 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 104 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 105 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 106 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 107| Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 108| Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 109| Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 11| Buah 404,000  Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 110[ Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 11| Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 112| Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 113|  Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 114| Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 115 Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 116| Buah 1,785,000  Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 117] Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 118| Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 119 Buah 1,785,000 E_usak DBR 001 KP SIDONDO
ingan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.02.01.00 [ Meja Kerja Kayu 12 Buah 404,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 120 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 121 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 122 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 123 Buah 1,785,000 R.usak DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 124 Buah 1,785,000 ;;rlllgan DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 125 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 126 Buah 1,785,000 R.usak DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 127 Buah 1,785,000 Ell?sgaakn DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 128 Buah 1,785,000 Ell?sgaakn DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 129 Buah 1,785,000 Ell?sgaakn DBR 001 KP SIDONDO
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 13| Buah 215,000 ELZ%i”Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 130( Buah 1,785,000 R.usak DBR 001 KP SIDONDO
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 131 Buah 1,785,000 E:‘S%T(n DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 132 Buah 1,785,000 E:]S%T(n DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 133 Buah 1,785,000 E?S%T(n DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 134 Buah 1,785,000 E?S%T(n DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 135 Buah 1,785,000 Ela?lgan DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 136] Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 137] Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 138| Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 139 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 14 Buah 215,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 140 Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT KODE RUANG/ URAIAN RUANG/

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3.05.02.01.00 | Meja Kerja Kayu 141| Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 142| Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 143| Buah 1,785,000 R.usak DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 144| Buah 1,785,000 :;ri]l?an DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 145| Buah 1,785,000 Rysak DBR 001 KP SIDONDO
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 146 Buah 1,785,000 :;ri]l?an DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 147| Buah 1,785,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 15 Buah 215,000 Rusak Berat DBR D URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 16| Buah 215,000 Rusak Berat DBR D URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 17| Buah 215,000 Rusak Berat DBR D URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 18| Buah 215,000 Rusak Berat DBR D URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 19 Buah 215,000 Rusak Berat DBR D URAIAN RUANG TIDAK ADA
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 20( Buah 218,000 Rusak Berat DBR D.1 URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 21| Buah 218,000 Rusak Berat DBR D.1 URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 22| Buah 218,000 Rusak Berat DBR D.1 URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 23| Buah 218,000 Rusak Berat DBR D.1 URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 24| Buah 360,000 Rusak Berat DBR F URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 25| Buah 360,000 Rusak Berat DBR F URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 26| Buah 360,000 Rusak Berat DBR F URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 27| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 123 LABORATORIUM
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 28| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 119 KA. KELJI SOSEK
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 29| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 118 KA. KEDJI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 30 Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 31| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 121 KA. KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 6 8 9
3.05.02.01.00 [ Meja Kerja Kayu 32| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 33| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 34| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 35| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 116 R. PPK
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 36| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 37| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 111 R. BENDAHARA PENGELUARAN
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 38| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 121 KA. KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 39| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 40 Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 41| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 42| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 119 KA. KELJI SOSEK
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 43| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 121 KA. KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 44| Buah 2,400,000 Rusak Berat DBR 118 KA. KEDJI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 45| Buah 2,400,000 R_usak DBR 118 KA. KEDJI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 46| Buah 2,400,000 E;TS%T(’T DBR 119 KA. KELJI SOSEK
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 47| Buah 2,400,000 II::JZgaT(nBerat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 48| Buah 2,400,000 R_usak DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 49| Buah 2,400,000 &Ssgaakn DBR 103 KASIE YANKAJI
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 5| Buah 922,000 IEILlZgaT(nBerat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 50| Buah 2,400,000 Rgsak DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 51| Buah 2,400,000 E?sgaakn DBR 106 URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 52| Buah 3,287,500 g;?sgaakn DBR 123 LABORATORIUM
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 53| Buah 1,475,000 &;ngaall(n DBR 114 PERPUSTAKAAN
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 54| Buah 1,475,000 E;ngaall(n DBR 114 PERPUSTAKAAN
ingan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.02.01.00 | Meja Kerja Kayu 55| Buah 1,475,000 R.usak DBR 114 PERPUSTAKAAN
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 56| Buah 2,425,000 2;?3%?(” DBR 114 PERPUSTAKAAN
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 57| Buah 2,425,000 E;ngain DBR 114 PERPUSTAKAAN
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 58| Buah 2,000,000 :Iarillgan DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 59| Buah 2,000,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 6| Buah 174,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 60 Buah 2,000,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 61| Buah 2,000,000 R.usak DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 62| Buah 2,000,000 E:]sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 63| Buah 2,000,000 E:]sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 64| Buah 12,000,000 E:]sgaakn DBR 101 R. KEPALA BALAI
3.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 65 Buah 2,000,000 E:JnsgainBerat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 66 Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 67 Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 68 Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 69 Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 7| Buah 174,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 70| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 71| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 72| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 73| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 74| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 75| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 76| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 8 9

3.05.02.01.00 | Meja Kerja Kayu 77| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 78| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 79| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 8| Buah 174,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 80| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 81| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 82| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 83| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 84| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 85| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 86| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 87| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 88| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 89| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 9| Buah 174,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 90| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 91| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 92| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 93| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 94| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 95| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 96| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 97| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
5.05.02.01.00 Meja Kerja Kayu 98| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8 9
3.05.02.01.00 [ Meja Kerja Kayu 99| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 100( Buah 174,000 Rusak DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 101 Buah 174,000 E;TS%T(H DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 102 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 103 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 104 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 105 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 106 Buah 174,000 Engaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 107 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 108 Buah 174,000 Engaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 109 Buah 174,000 E;Jns%akn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 110{ Buah 174,000 E;Jns%in DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 111 Buah 174,000 E;Jns%in DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 112 Buah 174,000 E;Jns%in DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 113 Buah 174,000 IIift?sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 114 Buah 174,000 IIift?sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 115 Buah 174,000 IIift?sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 116] Buah 174,000 E?sgaell(n DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 117| Buah 174,000 E?sgain DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 118| Buah 174,000 g?sgaakn DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 119] Buah 174,000 E?sgain DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 120| Buah 174,000 E;Ts%in DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 121 Buah 174,000 &;ngain DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
2.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 122| Buah 174,000 E;ngaall(n DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
ingan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 6 8
3.05.02.01.00 | Kursi Besi/Metal 123 Buah 174,000 R_usak DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 124 Buah 174,000 E;TS%T(H DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 125 Buah 174,000 E;TS%T(H DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 126 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 127 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 128 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 129 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 130f Buah 174,000 E:]sgaakn DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 131 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 132 Buah 174,000 E:]sgaakn DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 133 Buah 174,000 E;Jns%akn DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 134 Buah 174,000 E;Jns%in DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 135 Buah 174,000 E;Jns%in DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 136 Buah 174,000 E;Jns%in DBR A URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 187 Buah 1,185,000 IIift?sgaakn DBR 101 R. KEPALA BALAI
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 188 Buah 497,000 II':la?l(_?an DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 189 Buah 497,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 190| Buah 497,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 191 Buah 497,000 Rysak DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 192| Buah 497,000 g?sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 193] Buah 497,000 E?sgain DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 194| Buah 497,000 E;Ts%in DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 195| Buah 497,000 &;ngain DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 196| Buah 497,000 E;ngaall(n DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
ingan

27




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8 9
3.05.02.01.00 | Kursi Besi/Metal 197 Buah 497,000 R_usak DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 198 Buah 497,000 E;TS%T(H DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 199 Buah 497,000 E;TS%T(H DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 20( Buah 25,000 E:JnsgainBerat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 200( Buah 497,000 R_usak DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 201 Buah 497,000 E:]sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 202 Buah 497,000 E:]sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 203| Buah 497,000 E:]sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 204 Buah 497,000 E:]sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 205( Buah 497,000 E:]sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 206 Buah 497,000 E;Jns%akn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 207| Buah 497,000 E;Jns%in DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 208 Buah 497,000 E;Jns%in DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 209 Buah 497,000 E;Jns%in DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 21| Buah 25,000 II::JnsgainBerat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 210[ Buah 497,000 R_usak DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 211 Buah 497,000 IIift?sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 212| Buah 497,000 E?sgaell(n DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 213| Buah 497,000 E?sgain DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 214| Buah 497,000 g?sgaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 215| Buah 497,000 E?sgain DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 216| Buah 497,000 E;Ts%in DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 217| Buah 497,000 &;ngain DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 218| Buah 2,700,000 E;ngaall(n DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
ingan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8 9
3.05.02.01.00 | Kursi Besi/Metal 219 Buah 2,700,000 Rpsak DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 22| Buah 25,000 E:Jns?a?(nBerat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 220( Buah 2,700,000 R_usak DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 23| Buah 25,000 E:JnsgainBerat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 24| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 25| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 26| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 27| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 28| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 29| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 30 Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 31| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 32| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 33| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 34| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 35| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 36/ Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 37| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 38| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 39| Buah 25,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 42| Buah 208,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 43| Buah 208,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 44| Buah 208,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
2.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 45| Buah 208,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 8

3.05.02.01.00 | Kursi Besi/Metal 46 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 47 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 48 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 49 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 50 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 51 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 52 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 53 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 54 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 55 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 56 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 57| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 58| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 59| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 60| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 61| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 62| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 63| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 64 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 65 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 66 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 67 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 68 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
2.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 69 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 8

3.05.02.01.00 | Kursi Besi/Metal 70( Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 71 Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 72| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 73| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 74| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 75| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 76| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 77| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 78| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 79| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 80| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 81| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 82| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 83| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 84| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 85| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 86| Buah 208,000 Baik DBR G URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 87| Buah 174,000 Rysak DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 88| Buah 174,000 E?sgain DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 89| Buah 174,000 g?sgaakn DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 90| Buah 174,000 E?sgain DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 91 Buah 174,000 E;Ts%in DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 92| Buah 174,000 &;ngain DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
2.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 93| Buah 174,000 E;ngaall(n DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA

ingan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.02.01.00 | Kursi Besi/Metal 94 Buah 174,000 R_usak DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 95| Buah 174,000 E;TS%T(H DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 96| Buah 174,000 E;TS%T(H DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 97| Buah 174,000 E:]sgaakn DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 98| Buah 174,000 E:]sgaakn DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Besi/Metal 99| Buah 174,000 E:]sgaakn DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.05.02.01.00 Kursi Kayu 10| Buah 750,000 ;;ri]l?an DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 11 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 12| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 13| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 14| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 15| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 16|/ Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 17| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 18| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 19| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 2| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 20| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 21 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 22| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 23| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 24| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.05.02.01.00 Kursi Kayu 25| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
:3:.05.02.01.00 Kursi Kayu 26| Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 8

3.05.02.01.00 [ Kursi Kayu 3 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

4

3.05.02.01.00 [ Kursi Kayu 4 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

4

3.05.02.01.00 [ Kursi Kayu 5 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

4

3.05.02.01.00 [ Kursi Kayu 6 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

4

3.05.02.01.00 [ Kursi Kayu 7 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

4

3.05.02.01.00 [ Kursi Kayu 8 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

4

3.05.02.01.00 [ Kursi Kayu 9 Buah 750,000 Baik DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

4

3.05.02.01.00 | Sice 7 Buah 6,732,500 Rusak DBR 126 R. DISEMINASI

5 Ringan

3.05.02.01.00 | Sice 8 Buah 4,631,200 Rusak DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

5 Ringan

3.05.02.01.00 | Sice 9 Buah 4,631,200 Rusak DBR 001 KP SIDONDO

5 Ringan

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 10| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 11 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 12| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 13| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 14| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 15| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 16| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 17 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 18 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 19 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 2 Buah 38,450,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAI

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 20 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 21 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8

3.05.02.01.00 | Meja Rapat 22 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

8
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 8

3.05.02.01.00 [ Meja Rapat 23| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.00 Meja Rapat 24| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.00 Meja Rapat 25| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Meja Rapat 26| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Meja Rapat 27| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Meja Rapat 28| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Meja Rapat 29| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Meja Rapat 3 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Meja Rapat 30 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Meja Rapat 31 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 32| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 33| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 34| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 35| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 36/ Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 37| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 38| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 39| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 4 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 40| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 41 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
§.05.02.01.00 Meja Rapat 42| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.00 Meja Rapat 43| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.00 Meja Rapat 44| Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 8

3.05.02.01.00 [ Meja Rapat 45 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA

2.05.02.01.00 Meja Rapat 46 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA

2.05.02.01.00 Meja Rapat 47 Buah 4,777,441 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA

3.05.02.01.00 Meja Rapat 5 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA

3.05.02.01.00 Meja Rapat 6 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA

3.05.02.01.00 Meja Rapat 7 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA

3.05.02.01.00 Meja Rapat 8 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA

3.05.02.01.00 Meja Rapat 9 Buah 4,777,436 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA

3.05.02.01.00 Meja Komputer 4 Buah 622,000 Rusak Berat DBR 008 . DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA

2.05.02.01.00 Meja Komputer 5 Buah 622,000 Rusak Berat DBR 008 . DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA

2.05.02.01.00 Meja Komputer 6 Buah 622,000 Rusak Berat DBR 008 . DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA

2.05.02.01.00 Meja Komputer 7| Buah 622,000 Rusak Berat DBR 008 . DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA

2.05.02.01.00 Meja Komputer 8| Buah 622,000 Rusak Berat DBR 008 . DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA

2.05.02.01.01 Tempat Tidur Kayu 1 Buah 32,000,000 Baik DBR 002 . TSP SIDONDO

;.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 1 Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 10| Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 11| Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 12| Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 13| Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 14| Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 15| Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 16 Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 17 Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI

%.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 18 Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.02.01.02 | Kursi Fiber Glas/Plastik 19| Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI
3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 2 Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI
3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 20( Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 21 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 22| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 23| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 24| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 25 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 26| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 27| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 28| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 29 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 3| Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 30 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 31| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 32| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 33| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 34| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 35| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 36| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 37| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 38| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 39| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
%.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 4 Buah 1,100,000 Baik DBR 101 . KEPALA BALAI
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1 2 8
3.05.02.01.02 | Kursi Fiber Glas/Plastik 40 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 41 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 42 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 43 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 44 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 45 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 46 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 47 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 48 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 49 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 5 Buah 1,100,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAI
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 50 Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 51| Buah 1,100,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 52| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 53| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 54| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 55| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 56/ Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 57| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 58| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 59| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 6( Buah 1,100,000 Rusak Berat DBR 101 R. KEPALA BALAI
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 60| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
%.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 61| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
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1 2 8
3.05.02.01.02 | Kursi Fiber Glas/Plastik 62| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 63| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 64| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 65| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 66| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 67| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 68| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 69| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 7 Buah 1,100,000 Rusak Berat DBR 101 R. KEPALA BALAI
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 70( Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 71| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 72| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 73| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 74| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 75| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 76| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 77| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 78| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 79| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 8| Buah 1,100,000 Rusak Berat DBR 101 R. KEPALA BALAI
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 80| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 81| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 82| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
%.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 83| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
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1 2 8

3.05.02.01.02 | Kursi Fiber Glas/Plastik 84 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 85 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 86 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

2.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 87 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 88 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 89 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 9 Buah 1,100,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAL

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 90 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 91 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 92 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

3.05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 93 Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 94| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 95| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 96| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

(3).05.02.01.02 Kursi Fiber Glas/Plastik 97| Buah 1,865,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO

(3).05.02.01.02 Partisi 1 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA

§.05.02.01.02 Partisi 10| Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA

§.05.02.01.02 Partisi 11| Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA

§.05.02.01.02 Partisi 12 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA

§.05.02.01.02 Partisi 13| Buah 32,340,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

§.05.02.01.02 Partisi 2 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA

§.05.02.01.02 Partisi 3 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA

§.05.02.01.02 Partisi 4 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA

5.05.02.01.02 Partisi 5 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
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1 2 8
3.05.02.01.02 | Partisi 6 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.05.02.01.02 Partisi 7 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.05.02.01.02 Partisi 8 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.05.02.01.02 Partisi 9 Buah 3,490,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.05.02.01.02 Workstation 10 Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.05.02.01.02 Workstation 11 Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.05.02.01.02 Workstation 2 Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.05.02.01.02 Workstation 3 Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.05.02.01.02 Workstation 4 Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.01.02 Workstation 5 Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.05.02.01.02 Workstation 6 Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.01.02 Workstation 7| Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.01.02 Workstation 8| Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.01.02 Workstation 9 Buah 28,500,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 1 12,900,000 Baik DBR 002 R. TSP SIDONDO
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 10 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 11 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 12 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 13 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 14 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 15 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 16 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 17 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 2 22,000,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAI
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.02.01.99 | Meubelair Lainnya 3 9,000,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAI
3.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 4 21,000,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAI
3.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 5 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 6 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 7 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 8 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.01.99 Meubelair Lainnya 9 1,308,875 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.05.02.03.00 Mesin Penghisap Debu/Vacuum Cleaner 2| Buah 5,995,000 Rusak Berat DBR 102 R.SEK. KEPALA BALAL
;.05.02.03.00 Mesin Penghisap Debu/Vacuum Cleaner 3| Buah 2,250,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
;.05.02.03.00 Mesin Pemotong Rumput 10[ Buah 4,400,000 R.usak DBL BPTP SULTENG JL. LASOSO 62 BIROMARU PALU
3.05.02.03.00 Mesin Pemotong Rumput 11| Buah 13,000,000 ;gi]l?an DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.05.02.03.00 Mesin Pemotong Rumput 5| Buah 4,400,000 Rusak Berat DBL BPTP SULTENG JL. LASOSO 62 BIROMARU PALU
3.05.02.03.00 Mesin Pemotong Rumput 6| Buah 4,400,000 Rusak Berat DBL BPTP SULTENG JL. LASOSO 62 BIROMARU PALU
3.05.02.03.00 Mesin Pemotong Rumput 7| Buah 4,400,000 R_usak DBL BPTP SULTENG JL. LASOSO 62 BIROMARU PALU
3.05.02.03.00 Mesin Pemotong Rumput 8| Buah 4,400,000 E?sgain DBL BPTP SULTENG JL. LASOSO 62 BIROMARU PALU
3.05.02.03.00 Mesin Pemotong Rumput 9| Buah 4,400,000 E?sgain DBL BPTP SULTENG JL. LASOSO 62 BIROMARU PALU
3.05.02.03.00 Air Cleaner 2| Buah 58,740,000 IE:JZgaT(nBerat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
2.05.02.04.00 Lemari Es 6| Buah 2,334,100 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
;.05.02.04.00 A.C. Sentral 1[ Buah 21,950,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
§.05.02.04.00 A.C. Sentral 2| Buah 21,950,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
§.05.02.04.00 A.C. Sentral 3| Buah 21,950,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.04.00 A.C. Sentral 4| Buah 21,950,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.04.00 A.C. Sentral 5| Buah 21,950,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.04.00 A.C. Window 2| Buah 207,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 8

3.05.02.04.00 | A.C. Split 21 Buah 671,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

§.05.02.04.00 A.C. Split 31| Buah 6,500,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO

§.05.02.04.00 A.C. Split 32| Buah 5,500,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO

;.05.02.04.00 A.C. Split 33| Buah 4,300,000 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

;.05.02.04.00 A.C. Split 34| Buah 4,300,000 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

;.05.02.04.00 A.C. Split 35| Buah 4,300,000 Rusak Berat DBR 114 PERPUSTAKAAN

;.05.02.04.00 A.C. Split 36/ Buah 4,300,000 Rusak Berat DBR 114 PERPUSTAKAAN

;.05.02.04.00 A.C. Split 37| Buah 4,300,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO

;.05.02.04.00 A.C. Split 38| Buah 4,300,000 Rusak Berat DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN

;.05.02.04.00 A.C. Split 39| Buah 17,495,000 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

;.05.02.04.00 A.C. Split 40| Buah 17,495,000 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

;.05.02.04.00 A.C. Split 41| Buah 16,095,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI

;.05.02.04.00 A.C. Split 42| Buah 6,840,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI

;.05.02.04.00 A.C. Split 43| Buah 6,840,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI

;.05.02.04.00 A.C. Split 44| Buah 5,500,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

;.05.02.04.00 A.C. Split 45| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 119 KA. KELJI SOSEK

;.05.02.04.00 A.C. Split 46| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 121 KA. KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA

;.05.02.04.00 A.C. Split 47| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 118 KA. KELJI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI

;.05.02.04.00 A.C. Split 48| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 118 KA. KELJI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI

;.05.02.04.00 A.C. Split 49| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 101 R. KEPALA BALAI

;.05.02.04.00 A.C. Split 50| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN

;.05.02.04.00 A.C. Split 51 Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI

;.05.02.04.00 A.C. Split 52| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI

;.05.02.04.00 A.C. Split 53| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
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KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.02.04.00 | A.C. Split 54| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
g.05.02.04.00 A.C. Split 55| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 112 R. TIM PENGADAAN
g.05.02.04.00 A.C. Split 56| Buah 3,997,400 Rusak Berat DBR 107 RUMAH JABATAN KEPALA BALAL
;.05.02.04.00 A.C. Split 57| Buah 10,593,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.04.00 A.C. Split 58| Buah 6,553,500 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.04.00 A.C. Split 59 Buah 6,553,500 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.04.00 A.C. Split 60 Buah 5,140,000 Rusak Berat DBR 111 R. BENDAHARA PENGELUARAN
;.05.02.04.00 A.C. Split 61| Buah 5,140,000 Rusak Berat DBR 111 R. BENDAHARA PENGELUARAN
;.05.02.04.00 A.C. Split 62| Buah 9,252,000 Baik DBR 002 R. TSP SIDONDO
;.05.02.04.00 A.C. Split 63| Buah 9,252,000 Baik DBR 002 R. TSP SIDONDO
;.05.02.04.00 A.C. Split 64| Buah 9,252,000 Baik DBR 002 R. TSP SIDONDO
;.05.02.04.00 A.C. Split 65| Buah 9,252,000 Baik DBR 002 R. TSP SIDONDO
;.05.02.04.00 A.C. Split 66| Buah 7,300,000 Baik DBR 116 R. PPK
;.05.02.04.00 A.C. Split 67| Buah 7,300,000 Baik DBR 116 R. PPK
;.05.02.04.00 A.C. Split 68| Buah 7,300,000 Baik DBR 116 R. PPK
;.05.02.04.00 A.C. Split 8| Buah 671,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.04.00 A.C. Split 9| Buah 671,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.04.00 Cold Storage (Alat Pendingin) 1| Buah 6,425,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.04.99 Alat Pendingin Lainnya 1 18,632,500 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.05.02.05.00 Kompor Gas (Alat Dapur) 3| Buah 569,200 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.05.00 Kompor Gas (Alat Dapur) 4] Buah 569,200 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.05.00 Kompor Gas (Alat Dapur) 5| Buah 569,200 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.05.02.05.01 Mixer 1[ Buah 5,786,000 Baik DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
2.05.02.06.00 Televisi 8| Buah 14,728,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
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NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.02.06.00 | Televisi 9 Buah 57,124,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.06.00 Amplifier 1 Buah 6,687,175 Rusak DBR 113 R. RADIO / STUDIO
5.05.02.06.00 Equalizer 1 Buah 2,976,000 Ehr]s?a?(nBerat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.05.02.06.00 Loudspeaker 1 Buah 11,070,000 R_usak DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.06.00 Loudspeaker 2 Buah 11,070,000 E;Eaakn DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.06.00 Loudspeaker 3| Buah 553,500 ElunsgainBerat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.06.00 Loudspeaker 4 Buah 553,500 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.06.00 Sound System 1 Buah 47,250,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Wireless 2 Buah 31,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.06.01 Wireless 4 Buah 854,750 Rusak Berat DBR 114 PERPUSTAKAAN
5.05.02.06.01 Wireless 5| Buah 6,765,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Wireless 6 Buah 6,765,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Microphone 10| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 11| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 12| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 13| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 14| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 15| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 16| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
‘3}.05.02.06.01 Microphone 17| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 18| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 19| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 20| Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 21 Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
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KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.05.02.06.01 | Microphone 22 Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Microphone 23 Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Microphone 24 Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Microphone 25 Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Microphone 26 Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Microphone 27 Buah 4,857,142 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.05.02.06.01 Microphone 28 Buah 4,857,142 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
‘31.05.02.06.01 Microphone 29 Buah 4,857,142 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone 5 Buah 2,515,000 Rusak Berat DBR L-01 URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.06.01 Microphone 6 Buah 922,500 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.06.01 Microphone 7 Buah 922,500 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.06.01 Microphone 8| Buah 922,500 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.05.02.06.01 Microphone 9 Buah 4,857,143 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.05.02.06.01 Microphone Table Stand 1 Buah 1,798,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
5.05.02.06.01 Microphone Table Stand 2| Buah 1,798,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
5.05.02.06.01 Microphone Table Stand 3 Buah 1,890,175 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
5.05.02.06.01 Microphone Table Stand 4| Buah 430,500 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
5.05.02.06.01 Microphone Table Stand 5| Buah 430,500 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.06.02 Camera Video 1 Buah 34,994,000 Rysak DBR 103 KASIE YANKAJI
(3).05.02.06.02 Camera Video 2| Buah 20,560,000 gla?lgan DBR 103 KASIE YANKAJI
(3).05.02.06.02 Tustel 1 Buah 362,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.06.02 Tustel 2 Buah 40,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.05.02.06.02 Tustel 3 Buah 40,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
5.05.02.06.02 Mesin Jahit 3 Buah 9,790,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT KODE RUANG/ URAIAN RUANG/
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3.05.02.06.02 | Timbangan Barang 1[ Buah 2,893,000 Rysak DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.06.03 Tangga Aluminium 1[ Buah 621,000 Ell?sgain DBR I URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.05.02.06.05 Gordyin/Kray 5| Buah 50,013,000 E;Jns%?(n DBR 001 KP SIDONDO
2.05.02.06.05 Gordyin/Kray 6| Buah 70,000,000 ;;ri]l?an DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.06.05 Gordyin/Kray 7| Buah 21,800,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.05.02.06.07 Kabel 1[ Buah 1,600,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
é.05.02.06.07 Lampu 1[ Buah 379,500 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
;.05.02.06.07 Lampu 2| Buah 379,500 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
;.05.02.06.07 Lampu 3| Buah 379,500 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
;.06.01.01.00 Audio Amplifier 1[ Buah 51,000,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
5.06.01.01.02 Telephone Hybrid 1| Buah 3,500,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
;.06.01.01.04 Uninterruptible Power Supply (UPS) 1| Buah 12,369,500 R_usak DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
§.06.01.01.04 Uninterruptible Power Supply (UPS) 2| Buah 5,300,000 E:]sgain DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
§.06.01.01.04 Uninterruptible Power Supply (UPS) 3| Buah 2,432,750 E:]sgain DBR 114 PERPUSTAKAAN
§.06.01.01.06 Time Switching 1| Buah 2,530,000 E:]sgain DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
2.06.01.01.07 Audio Tape Reel Recorder 1| Buah 2,382,175 II:lngaélln DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
§.06.01.01.99 Peralatan Studio Audio Lainnya 1 8,562,925 II::JZgaT(nBerat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.06.01.01.99 Peralatan Studio Audio Lainnya 2 6,113,100 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.06.01.01.99 Peralatan Studio Audio Lainnya 3 1,355,000 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
2.06.01.01.99 Peralatan Studio Audio Lainnya 4 20,450,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.06.01.01.99 Peralatan Studio Audio Lainnya 5 8,450,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.06.01.02.03 Power Supply (Peralatan Studio Video Dan Film) 1| Buah 1,828,675 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
§.06.01.02.03 Power Supply (Peralatan Studio Video Dan Film) 2| Buah 18,500,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
%06.01.02.06 Lensa Kamera 1| Buah 3,500,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI




SUB-SUB KELOMPOK BARANG NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT KODE RUANG/ URAIAN RUANG/

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3.06.01.02.07 | Mixer PVC 1[ Buah 20,000,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
3.06.01.02.07 Mixer PVC 2| Buah 4,600,000|  Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
° DOUBLE CABIN
3.06.01.02.11 | Head Set 1[ Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.06.01.02.12 Camera Digital 1[ Buah 11,500,000 Rysak DBR 103 KASIE YANKAJI
3.06.01.02.12 Camera Digital 2| Buah 11,500,000 E:]sgaell(n DBR 103 KASIE YANKAJI
§.06.01.02.12 Camera Digital 3| Buah 11,500,000 &:]sgaell(n DBR 103 KASIE YANKAJI
3.06.01.02.12 Camera Digital 4| Buah 8,700,000 E:]sgaell(n DBR 103 KASIE YANKAJI
§.06.01.02.12 Camera Digital 5| Buah 7,900,000 glarillgan DBR 103 KASIE YANKAJI
§.06.01.02.13 LCD Monitor 1[ Buah 18,800,000 R.usak DBR 103 KASIE YANKAJI
3.06.01.02.13 LCD Monitor 2| Buah 18,800,000 &:]sgaakn DBR 103 KASIE YANKAJI
3.06.01.02.13 LCD Monitor 3| Buah 2,200,000 E:]sgaakn DBR 126 R. DISEMINASI
5.06.01.02.13 LCD Monitor 4| Buah 2,200,000 E:]sgain DBR 126 R. DISEMINASI
5.06.01.02.15 TV Connector 1| Buah 8,375,000 g;?l?an DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.06.01.02.15 TV Connector 2| Buah 8,375,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.06.01.02.15 TV Connector 3| Buah 8,375,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.06.01.02.15 TV Connector 4| Buah 8,375,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.06.01.02.16 Camera Conference 1| Buah 2,000,800 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
5.06.01.02.16 Camera Conference 2| Buah 2,000,800 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.06.01.02.16 Camera Conference 3| Buah 2,000,800 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
2.06.01.02.16 Camera Conference 4| Buah 2,000,800 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
2.06.01.02.16 Camera Conference 5| Buah 2,000,800 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
2.06.01.02.16 Camera Conference 6( Buah 2,000,800 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.06.01.02.16 Camera Conference 7| Buah 2,000,800 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
2.06.01.02.16 Camera Conference 8| Buah 2,000,800 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8 9
3.06.01.02.99 | Peralatan Studio Video Dan Film Lainnya 3 9,585,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
3.06.01.04.00 Mesin Cetak Offset Mini 1[ Buah 1,070,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.06.01.04.02 Mesin Pres 1[ Buah 2,750,000 Rusak Berat DBL LOKASI KEG. PRIMATANI
§.06.01.04.02 Mesin Pres 2| Buah 2,750,000 Rusak Berat DBL LOKASI KEG. PRIMATANI
;.06.01.04.02 Mesin Pres 3| Buah 41,934,000 Rusak Berat DBL KEBUN PERCOBAAN SIDONDO BPTP SULTENG
5.06.01.04.02 Mesin Perekam Stensil Double Folio 1[ Buah 200,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.06.01.05.02 Kompas Geologi 1| Buah 2,851,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
’ DOUBLE CABIN
3.06.01.05.02 | Clinometer 1| Buah 1,560,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
) DOUBLE CABIN
3.06.01.05.04 | Kamera Udara 1[ Buah 21,000,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.06.01.99.99 Alat Studio Lainnya 1 25,300,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.06.01.99.99 Alat Studio Lainnya 2 19,500,000 Baik DBR 101 R. KEPALA BALAI
2.06.01.99.99 Alat Studio Lainnya 5 1,300,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.06.01.99.99 Alat Studio Lainnya 6 1,300,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.06.02.01.00 Telephone (PABX) 2| Buah 21,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 1| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL IR. YAKOB LANGSA
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 10| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL RUSLAN BOY, SP, M.SI
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 13| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL NURMASYITA, SP
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 14| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL BASRUM, SP, M.SI
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 2| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL IR. YAKOB BUNGA
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 3| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL IRMADAMAYANTI, SP
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 4 Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL IRWAN
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 5| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL IR. SAIDAH, MP
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 6| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL IR. BENYAMIN RURUK

4
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT KODE RUANG/ URAIAN RUANG/
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3.06.02.01.00 | Telephone Mobile 7| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL T KETUT SUWITRA, S.ST
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 8| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL DR. MUH. AMIN, S.P1, MP
;.06.02.01.00 Telephone Mobile 9| Buah 3,521,000 Rusak Berat DBL MUH. ABID, SP
;.06.02.01.01 Facsimile 2| Buah 2,530,000 Rusak DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
(3).06.02.01.02 Telepon Digital 1[ Buah 5,460,000 g;rill?an DBR 113 R. RADIO / STUDIO
(3).06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 1 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
3.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 10 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 11 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 12 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 13 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 14 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 2 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 3 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 4 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 5 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 6 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 7 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 8 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.01.99 Alat Komunikasi Telephone Lainnya 9 3,521,000 Baik DBR 009 KORWIL SLPTT
2.06.02.03.99 Alat Komunikasi Radio HF/FM Lainnya 1 1,760,000 Rusak DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
o Ringan DOUBLE CABIN
3.06.02.03.99 [ Alat Komunikasi Radio HF/FM Lainnya 2 1,760,000 Rusak DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
o Ringan DOUBLE CABIN
3.06.02.07.01 | Handphone Encription 1[ Buah 2,000,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
5.06.02.07.01 Handphone Encription 2| Buah 2,000,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.06.02.07.01 | Handphone Encription 3| Buah 2,000,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.06.02.07.01 Handphone Encription 4| Buah 2,000,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.06.02.07.01 Handphone Encription 5| Buah 2,000,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.06.02.99.99 Alat Komunikasi Lainnya 1 16,350,000 Baik DBR 102 R.SEK. KEPALA BALAI
3.06.02.99.99 Alat Komunikasi Lainnya 2 1,950,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
3.06.02.99.99 Alat Komunikasi Lainnya 3 1,950,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
3.06.03.03.99 Peralatan Pemancar VHF/FM Lainnya 1 30,000,000 R_usak DBR 113 R. RADIO / STUDIO
3.06.03.08.00 Antene VHF/FM Stationary 1[ Buah 187,942,000 E:]sgaell(n DBR L-01 URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.06.03.38.00 Unit Antena Transceiver HF Transportable 1| Buah 5,260,000 Ez]sgaakn DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
1 Ringan DOUBLE CABIN
3.06.03.46.00 | Conecctor 1| Buah 1,900,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
5.06.03.46.99 Peralatan Perlengkapan Radio Lainnya 1 3,250,000 R_usak DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.06.03.46.99 Peralatan Perlengkapan Radio Lainnya 2 3,250,000 E;Jnsgaakn DBR 113 R. RADIO / STUDIO
2.06.03.47.00 Genset 1| Buah 149,393,600 E:]sgain DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
5.06.03.47.00 Genset 2| Buah 25,200,000 E:]sgain DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.06.03.47.00 Genset 3| Buah 4,800,000 E:]sgain DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.06.03.47.00 Genset 4| Buah 6,957,500 Ela?lgan DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
§.06.03.47.00 Genset 5| Buah 6,957,500 Baik DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
3.06.03.47.00 Genset 6| Buah 5,439,500 Baik DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
§.06.03.47.00 Genset 7| Buah 9,297,700 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.06.03.99.99 Peralatan Pemancar Lainnya 1 456,555,000 Baik DBL PALU
2.07.01.01.09 Lemari Obat (Kaca) 1| Buah 2,250,000 Rusak Berat DBR 123 LABORATORIUM
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 11| Buah 980,000 Rusak Berat DBR 116 R. PPK
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 12 Buah 980,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
: 13| Buah 980,000 Rusak Berat DBR 111 R. BENDAHARA PENGELUARAN

3.07.01.01.12 | Kursi Dorong
7
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 6 8 9
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 14 Buah 980,000 Rusak Berat DBR 121 KA. KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
7
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 15 Buah 980,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
7
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 16| Buah 980,000 Rusak DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 17| Buah 980,000 Rusak DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 18| Buah 980,000 Rusak DBR 119 KA. KELJI SOSEK
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 19( Buah 980,000 Baik DBR 121 KA. KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
7
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 20| Buah 980,000 Rusak DBR 118 KA. KELJI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 21| Buah 980,000 Rusak DBR 118 KA. KELJI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 22| Buah 980,000 Rusak DBR 119 KA. KELJI SOSEK
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 23| Buah 980,000 Rusak DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 24| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 25| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 26| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 27| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 28| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 29| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 30 Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 31| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 32 Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 33| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 34| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 35| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 36| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 37| Buah 950,000 Rusak DBR 114 PERPUSTAKAAN
7 Ringan
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 38| Buah 950,000 R!Jsak DBR 114 PERPUSTAKAAN
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 39| Buah 2,213,090 ;;?Ean DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 40| Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 41 Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 42| Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 43| Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 44| Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 45| Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 46| Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 47| Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 48| Buah 2,213,090 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 49| Buah 2,213,100 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 50 Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 51| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 52| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 53| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 54| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 55| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 56/ Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 57| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 58| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 59| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 60| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.07.01.01.12 Kursi Dorong 61 Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
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NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
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1 2 8

3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 62| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 63| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 64| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 65| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 66| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 67| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 68| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 69| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 70| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 71 Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 72| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 73| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 74| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 75| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 76| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 77| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 78| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 79| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 80| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 81| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 82| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 83| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 84| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
2.07.01.01.12 Kursi Dorong 85| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 . PERTEMUAN / AULA
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1 2 8
3.07.01.01.12 | Kursi Dorong 86| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 87| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 88| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 89| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 90 Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 91| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 92| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 93| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 94| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 95| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 96| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 97| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 98| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.07.01.01.12 Kursi Dorong 99| Buah 1,791,120 Baik DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.08.01.01.00 Timbangan Elektronik 1| Buah 4,895,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
2.08.01.01.00 Timbangan Elektronik 2| Buah 49,850,000 Baik DBR 002 R. TSP SIDONDO
2.08.01.01.01 Kjedhli Digestion APP 1| Buah 175,805,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
§.08.01.11.08 PH Meter (Alat Laboratorium Umum) 2( Buah 3,531,600 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
> DOUBLE CABIN
3.08.01.11.15 | Function Generator (Alat Laboratorium Umum) 1| Buah 1,620,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
0 DOUBLE CABIN
3.08.01.15.01 | Freezer - 30 Derajat Celcius 1| Buah 4,174,500 Baik DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
;.08.01.18.03 Chopper 1[ Buah 55,341,780 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.08.01.18.03 Chopper 2| Buah 55,341,780 Baik DBR 001 KP SIDONDO
;.08.01.34.06 Mesin Peras 1[ Buah 22,540,000 Baik DBL KP SIDONDO
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URAIAN RUANG/
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KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.08.01.37.06 | Mesin Mixer Coumpond Buah 19,320,000 Baik DBL KP SIDONDO
5.08.01.41.05 Dehumidifier (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 146,850,000 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
2.08.01.41.05 Dehumidifier (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 144,950,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
2.08.01.41.09 Freezer (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 3,682,000 Baik DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
3.08.01.41.09 Freezer (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 3,795,000 Baik DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
3.08.01.41.10 Generator Buah 5,245,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
§.08.01.41.14 Kompor Gas (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 929,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
5.08.01.41.14 Kompor Gas (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 569,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
5.08.01.41.14 Kompor Gas (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 569,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
5.08.01.41.14 Kompor Gas (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 569,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
5.08.01.41.17 Moisture Tester (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 21,538,000 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
;.08.01.41.19 Penetrometer (Alat Laboratorium Pertanian) Buah 2,274,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
0 DOUBLE CABIN
3.08.01.41.30 | Vacum Evaporator Buah 41,760,000 Baik DBL KP SIDONDO
;.08.01.41.33 Boster Buah 19,700,000/  Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
0 DOUBLE CABIN
3.08.01.41.40 | Alat Pengolahan Pupuk Organik Buah 14,900,000 R_usak DBR 001 KP SIDONDO
§.08.01.41.40 Alat Pengolahan Pupuk Organik Buah 25,000,000 E;TS%T(” DBR 001 KP SIDONDO
§.08.01.48.00 Alat Perangkap Binatang Buah 7,990,000 IE:JZgaT(nBerat DBR 001 KP SIDONDO
§.08.01.48.00 Alat Perangkap Binatang Buah 7,990,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
2.08.01.48.00 Alat Perangkap Binatang Buah 7,990,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
2.08.01.48.00 Alat Perangkap Binatang Buah 7,990,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
2.08.01.48.00 Alat Perangkap Binatang Buah 7,990,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
2.08.01.48.00 Alat Perangkap Binatang Buah 7,990,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
2.08.01.48.00 Alat Perangkap Binatang Buah 7,990,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
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1 2 8
3.08.01.48.00 | Alat Perangkap Binatang Buah 7,990,000 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
5
3.08.01.51.02 | Gentong Plastik Buah 632,500 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
2
3.08.01.52.00 | Transmitter Buah 147,000,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
9
3.08.01.52.00 | Transmitter Buah 52,600,000 Baik DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
° DOUBLE CABIN
3.08.01.56.99 | Lainnya (Alat Laboratorium Lainnya) 360,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
? DOUBLE CABIN
3.08.01.58.00 | Timing Unit Buah 2,268,400 Rusak Berat DBR 115 BENGKEL / GARASI
5
3.08.01.61.01 | Instalasi Fiber Optic LCD Projector Multimedia Buah 569,000 Rusak DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
2 Ringan
3.08.01.61.01 | Instalasi Fiber Optic LCD Projector Multimedia Buah 569,000 Rusak DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
2 Ringan
3.08.01.61.01 | Instalasi Fiber Optic LCD Projector Multimedia Buah 569,000 Rusak DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
2 Ringan
3.08.02.03.05 | Kompor Listrik (General Laboratory Tool) Buah 657,500 Rusak Berat DBR 123 LABORATORIUM
8
3.08.02.03.08 | Distilation Equipment Buah 185,354,700 Baik DBR 001 KP SIDONDO
8
3.08.02.04.00 | Soxhlel Extractor Buah 1,430,300 Baik DBR 001 KP SIDONDO
9
3.08.03.03.00 | Scanner (Assembly/counting System) Buah 1,250,000 Rusak Berat DBR 114 PERPUSTAKAAN
4
3.08.07.06.00 | Digital Multi Tester Buah 6,000,000 Rusak DBR 126 R. DISEMINASI
4 Ringan
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 1,370,000 Rusak Berat DBR 123 LABORATORIUM
9
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 1,255,000 Rusak Berat DBR 123 LABORATORIUM
9
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 1,500,000 Rusak Berat DBR 123 LABORATORIUM
9
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 1,200,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
B DOUBLE CABIN
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 1,140,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
B DOUBLE CABIN
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 672,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
° DOUBLE CABIN
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 612,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
9
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT KOD'E REIABNG/ URAIAN RUANG/
KODE URAIAN 0 URAIAN LOKASI

1 2 3 4 5 6 7 8 9

DOUBLE CABIN
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 8 1,380,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
° DOUBLE CABIN
3.08.08.10.99 | Alat Laboratorium Uji Perangkat Lainnya 9 870,000 Rusak Berat DBR 125 LABORATORIUM MOBILE (PICK UP) TOYOTA HILUX
° DOUBLE CABIN
3.09.04.03.00 | GPS 1[ Buah 3,623,900 Rusak Berat KIB -
4
3.09.04.03.00 | GPS 2| Buah 3,550,000 Baik KIB -
4
3.09.04.03.00 | GPS 3| Buah 3,550,000 Rusak KIB -
4 Ringan
3.09.04.03.00 | GPS 4| Buah 3,550,000 Rusak KIB -
4 Ringan
3.09.04.03.00 | GPS 5| Buah 5,300,000 Rusak KIB -
4 Ringan
3.09.04.04.01 | Reciever Audio/Video 1[ Buah 13,150,000 Rusak KIB -
7 Ringan
3.10.01.01.00 | Internet 1[ Buah 44,554,500 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
4
3.10.01.02.00 | P.C Unit 100| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 101| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 102| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 103| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 104| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 105| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 106| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 107| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 108| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 109| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 110| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 111 Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
1
3.10.01.02.00 | P.C Unit 24| Buah 2,104,000 Rusak Berat DBR D URAIAN RUANG TIDAK ADA
1




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 6 8 9

3.10.01.02.00 [ P.C Unit 28| Buah 6,263,707 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

é.10.01.02.00 P.C Unit 29| Buah 8,000,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI

;.10.01.02.00 P.C Unit 30 Buah 8,000,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI

é.10.01.02.00 P.C Unit 31| Buah 8,000,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI

;.10.01.02.00 P.C Unit 32| Buah 8,000,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI

3.10.01.02.00 P.C Unit 33| Buah 9,225,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO

;.10.01.02.00 P.C Unit 34| Buah 12,600,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI

3.10.01.02.00 P.C Unit 35| Buah 5,528,000 Rusak Berat DBR 112 R. TIM PENGADAAN

;.10.01.02.00 P.C Unit 36/ Buah 5,528,000 Rusak Berat DBR 114 PERPUSTAKAAN

;.10.01.02.00 P.C Unit 37| Buah 5,528,000 Rusak Berat DBR 123 LABORATORIUM

;.10.01.02.00 P.C Unit 38| Buah 9,820,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

;.10.01.02.00 P.C Unit 39| Buah 9,820,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

;.10.01.02.00 P.C Unit 40| Buah 9,820,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

;.10.01.02.00 P.C Unit 41| Buah 9,820,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

;.10.01.02.00 P.C Unit 42| Buah 9,775,600 Rusak Berat DBR 114 PERPUSTAKAAN

;.10.01.02.00 P.C Unit 43| Buah 9,775,600 Rusak Berat DBR 114 PERPUSTAKAAN

;.10.01.02.00 P.C Unit 44| Buah 9,775,600 Rusak Berat DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM

;.10.01.02.00 P.C Unit 45| Buah 8,140,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI

;.10.01.02.00 P.C Unit 46| Buah 5,641,675 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA

;.10.01.02.00 P.C Unit 47| Buah 16,000,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO

;.10.01.02.00 P.C Unit 48| Buah 3,212,425 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

;.10.01.02.00 P.C Unit 49| Buah 8,250,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA

;.10.01.02.00 P.C Unit 50| Buah 10,876,250 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA

3 51 Buah 10,876,250 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA

3.10.01.02.00 | P.C Unit
1
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 6 8 0
3.10.01.02.00 | P.C Unit 52 Buah 6,400,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.01.02.00 P.C Unit 53 Buah 6,400,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.01.02.00 P.C Unit 54 Buah 6,400,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.01.02.00 P.C Unit 55 Buah 6,400,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.01.02.00 P.C Unit 56 Buah 6,400,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.01.02.00 P.C Unit 57 Buah 8,900,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.01.02.00 P.C Unit 58 Buah 13,860,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.01.02.00 P.C Unit 59 Buah 13,860,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.01.02.00 P.C Unit 60 Buah 9,680,000 Rusak Berat DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN
;.10.01.02.00 P.C Unit 61 Buah 6,600,000 Rusak Berat DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM
;.10.01.02.00 P.C Unit 62| Buah 6,600,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
;.10.01.02.00 P.C Unit 63| Buah 6,600,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
;.10.01.02.00 P.C Unit 64| Buah 7,300,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
;.10.01.02.00 P.C Unit 65| Buah 7,300,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.10.01.02.00 P.C Unit 66| Buah 7,300,000 Rusak Berat DBR 119 KA. KELJI SOSEK
;.10.01.02.00 P.C Unit 67| Buah 7,300,000 Rusak Berat DBR 121 KA. KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.10.01.02.00 P.C Unit 68| Buah 10,000,000 Rusak Berat DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.10.01.02.00 P.C Unit 69| Buah 17,400,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
;.10.01.02.00 P.C Unit 70| Buah 9,825,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
;.10.01.02.00 P.C Unit 71 Buah 9,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.10.01.02.00 P.C Unit 72 Buah 9,000,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
;.10.01.02.00 P.C Unit 73| Buah 9,000,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
;.10.01.02.00 P.C Unit 74 Buah 15,559,500 Rusak Berat DBR 102 R.SEK. KEPALA BALAI
;.10.01.02.00 P.C Unit 75 Buah 15,559,500 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI

1

59




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.10.01.02.00 [ P.C Unit 76| Buah 8,866,500 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
§.10.01.02.00 P.C Unit 77| Buah 7,573,104 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
§.10.01.02.00 P.C Unit 78| Buah 7,573,104 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
§.10.01.02.00 P.C Unit 79| Buah 18,000,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.01.02.00 P.C Unit 80| Buah 17,300,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.01.02.00 P.C Unit 81 Buah 17,300,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.01.02.00 P.C Unit 82| Buah 17,300,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.01.02.00 P.C Unit 83| Buah 17,300,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 84| Buah 17,300,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 85| Buah 17,300,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 86| Buah 17,300,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 87| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 88| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 89| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 90( Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 91| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 92| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 93| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 94| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 95| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 96| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 97| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 P.C Unit 98| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
; 99| Buah 20,100,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA

3.10.01.02.00 | P.C Unit
1
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8 9
3.10.01.02.00 | Lap Top 10| Buah 15,315,000 Rusak Berat DBR 112 R. TIM PENGADAAN
;.10.01.02.00 Lap Top 11 Buah 14,990,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
;.10.01.02.00 Lap Top 12| Buah 19,949,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 Lap Top 13| Buah 19,898,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
5.10.01.02.00 Lap Top 14| Buah 9,350,000 Rusak Berat DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.10.01.02.00 Lap Top 15| Buah 19,400,000 Rusak Berat DBR 101 R. KEPALA BALAL
;.10.01.02.00 Lap Top 16|/ Buah 13,000,000 Rusak Berat DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM
;.10.01.02.00 Lap Top 17| Buah 7,500,000 Rusak Berat DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN
;.10.01.02.00 Lap Top 18| Buah 19,050,000 Rusak Berat DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM
;.10.01.02.00 Lap Top 19| Buah 9,599,500 Rusak Berat DBR 112 R. TIM PENGADAAN
;.10.01.02.00 Lap Top 20( Buah 17,429,000 Rusak Berat DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM
5.10.01.02.00 Lap Top 21| Buah 12,000,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
§.10.01.02.00 Lap Top 22| Buah 12,000,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
§.10.01.02.00 Lap Top 23| Buah 5,950,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
§.10.01.02.00 Lap Top 24| Buah 23,000,000 Rusak Berat DBR 101 R. KEPALA BALAI
3.10.01.02.00 Lap Top 25 Buah 11,000,000 Rusak Berat DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM
§.10.01.02.00 Lap Top 26| Buah 11,000,000 Rusak Berat DBR 111 R. BENDAHARA PENGELUARAN
§.10.01.02.00 Lap Top 28| Buah 5,798,000 R_usak DBR 112 R. TIM PENGADAAN
§.10.01.02.00 Lap Top 29| Buah 9,746,000 IIi;rsgaakn DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
§.10.01.02.00 Lap Top 30| Buah 9,400,000 ErsgainBerat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.10.01.02.00 Lap Top 31 Buah 10,230,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
§.10.01.02.00 Lap Top 32| Buah 12,980,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
§.10.01.02.00 Lap Top 33| Buah 12,980,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.10.01.02.00 Lap Top 34| Buah 12,980,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
3.10.01.02.00 | Lap Top 35| Buah 12,980,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.10.01.02.00 Lap Top 36/ Buah 12,980,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.10.01.02.00 Lap Top 37| Buah 12,980,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.10.01.02.00 Lap Top 38| Buah 12,980,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.10.01.02.00 Lap Top 39| Buah 12,980,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
;.10.01.02.00 Lap Top 4 Buah 15,315,000 Rusak Berat DBR 119 KA. KELJI SOSEK
;.10.01.02.00 Lap Top 5 Buah 15,315,000 Rusak Berat DBR 119 KA. KELJI SOSEK
;.10.01.02.00 Lap Top 6 Buah 15,315,000 Rusak Berat DBR 118 KA. KELJI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI
;.10.01.02.00 Lap Top 7 Buah 15,315,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
;.10.01.02.00 Lap Top 8 Buah 15,315,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
5.10.01.02.00 Lap Top 9 Buah 15,315,000 Rusak Berat DBR 119 KA. KELJI SOSEK
5.10.01.02.00 Note Book 1| Buah 12,500,545 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.01.02.00 Note Book 10| Buah 22,706,750 Rusak DBR 116 R. PPK
3 Ringan
3.10.01.02.00 | Note Book 11| Buah 24,868,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.10.01.02.00 Note Book 12| Buah 12,487,000 R_usak DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.01.02.00 Note Book 13| Buah 12,487,000 E;Jnsga?(n DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.01.02.00 Note Book 2| Buah 6,715,909 II::JnsgainBerat DBR 004 URAIAN RUANG TIDAK ADA
:;.10.01.02.00 Note Book 3| Buah 20,930,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.01.02.00 Note Book 4| Buah 20,930,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.10.01.02.00 Note Book 5 Buah 18,135,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
;.10.01.02.00 Note Book 6 Buah 10,626,000 Rusak Berat DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN
;.10.01.02.00 Note Book 7 Buah 10,626,000 Rusak Berat DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN
;.10.01.02.00 Note Book 8 Buah 17,520,250 R_usak DBR 103 KASIE YANKAJI
2.10.01.02.00 Note Book 9 Buah 17,520,250 E;ngain DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM

ingan

62




SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 6 8 9
3.10.02.03.00 | CPU (Peralatan Personal Komputer) 1| Buah 13,700,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
é.10.02.03.00 Monitor 1[ Buah 2,232,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
;.10.02.03.00 Monitor 2| Buah 2,333,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
§.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 1| Buah 850,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 10| Buah 970,040 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 11| Buah 970,040 Rusak Berat DBR D.1 URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 12| Buah 970,040 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 13| Buah 970,040 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 14| Buah 970,040 Rusak Berat DBR D2 URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 15| Buah 1,775,000 Rusak Berat DBR 109 R. BENDAHARA GAJI/UMUM
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 16|/ Buah 3,500,000 Rusak Berat DBR 116 R. PPK
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 17| Buah 1,200,000 Rusak Berat DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 18| Buah 5,280,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 19 Buah 6,490,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2| Buah 850,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 20( Buah 2,600,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 21| Buah 8,700,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 22| Buah 1,380,000 Rusak Berat DBR 102 R.SEK. KEPALA BALAI
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 23| Buah 1,650,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 24| Buah 1,250,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 25| Buah 1,250,000 Rusak Berat DBR 112 R. TIM PENGADAAN
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 26| Buah 1,775,250 Rusak Berat DBR 111 R. BENDAHARA PENGELUARAN
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 27| Buah 1,183,500 Rusak Berat DBR 124 R. KETUA TIM PROGRAM
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 28| Buah 5,550,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8 9
3.10.02.03.00 | Printer (Peralatan Personal Komputer) 29| Buah 2,000,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 3| Buah 850,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 30 Buah 1,644,500 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 31| Buah 4,725,000 Rusak Berat DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 32| Buah 1,542,000 Baik DBR 001 KP SIDONDO
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 33| Buah 2,850,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 34| Buah 889,800 Baik DBR 111 R. BENDAHARA PENGELUARAN
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 35| Buah 8,882,500 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 36/ Buah 8,882,500 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 37| Buah 8,882,500 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 38| Buah 8,882,500 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 4| Buah 850,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 5| Buah 2,385,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 6 Buah 2,385,000 Rusak Berat DBR 105 R. ADM. TATA USAHA
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 7| Buah 7,250,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 8| Buah 6,075,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
3.10.02.03.00 Printer (Peralatan Personal Komputer) 9 Buah 6,075,000 Rusak Berat DBR 113 R. RADIO / STUDIO
3.10.02.03.00 Plotter (Peralatan Personal Komputer) 1| Buah 17,273,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
3.10.02.04.00 Server 1[ Buah 10,780,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.02.04.00 Server 2| Buah 12,500,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.02.04.00 Server 3| Buah 7,900,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.02.04.00 Router 1[ Buah 1,245,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
;10.02.04.00 Router 2| Buah 1,245,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
;10.02.04.00 Router 3| Buah 1,480,000 Rusak Berat DBR 112 R. TIM PENGADAAN
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8 9
3.10.02.04.00 | Router 4| Buah 772,500 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
;.10.02.04.00 Router 5| Buah 772,500 Rusak Berat DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN
;.10.02.04.00 Router 6| Buah 1,020,000 Rusak Berat DBR 102 R.SEK. KEPALA BALAI
;.10.02.04.00 Hub 1| Buah 1,800,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
3.10.02.04.00 Hub 10[ Buah 785,000 Rusak Berat DBR 109 R. BENDAHARA GAJI/UMUM
3.10.02.04.00 Hub 11{ Buah 785,000 Rusak Berat DBR 122 KELJI. PASCA PANEN
3.10.02.04.00 Hub 12( Buah 785,000 Rusak Berat DBR 120 KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
3.10.02.04.00 Hub 2| Buah 1,250,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
3.10.02.04.00 Hub 3| Buah 1,900,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.02.04.00 Hub 4| Buah 880,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
3.10.02.04.00 Hub 5| Buah 499,000 Rusak Berat DBR 121 KA. KELJI BUDIDAYA DAN SUMBERDAYA
3.10.02.04.00 Hub 6| Buah 499,000 Rusak Berat DBR 101 R. KEPALA BALAI
3.10.02.04.00 Hub 7| Buah 499,000 Rusak Berat DBR 108 R. PERTEMUAN / AULA
3.10.02.04.00 Hub 8| Buah 499,000 Rusak Berat DBR 109 R. BENDAHARA GAJI/UMUM
3.10.02.04.00 Hub 9| Buah 499,000 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
3.10.02.04.00 Modem 2| Buah 862,000 Rusak Berat DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
;.10.02.04.00 Modem 3| Buah 1,972,500 Rusak Berat DBR 103 KASIE YANKAJI
;.10.02.04.02 Wireless Access Point 1| Buah 4,717,500 R_usak DBR 113 R. RADIO / STUDIO
3.10.02.04.02 Wireless Access Point 2| Buah 4,717,500 Eﬁsgain DBR 101 R. KEPALA BALAI
3.10.02.04.99 Peralatan Jaringan Lainnya 1 139,400,000 gla?lgan DBL BPTP SULTENG JL. RAYA POROS PALU KULAWI KM 17
° MAKU
3.10.02.99.99 | Peralatan Komputer Lainnya 1 2,600,000 Rusak Berat DBR 126 R. DISEMINASI
2.13.03.01.00 Kapasitas Kecil (Alat Pengolahan Minyak) 1| Buah 39,490,000 Rusak Berat DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
;.15.03.03.06 Selang AGA Tekanan Rendah 1| Buah 569,200 Rusak Berat DBR 001 KP SIDONDO
2.15.04.04.00 Flight Information Display System (FIDS) 1[ Buah 31,250,000 Baik DBR 104 R. KASUBAG TATA USAHA
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI

1 2 8 9
3.15.04.05.00 | Air Conditioning (AC) 1[ Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
2.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 10[ Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
2.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 2| Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
2.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 3| Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
2.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 4| Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
2.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 5| Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
2.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 6| Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
2.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 7| Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
g.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 8| Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
g.15.04.05.00 Air Conditioning (AC) 9| Buah 7,800,000 Baik DBR 104 . KASUBAG TATA USAHA
‘61.01.01.01.00 Bangunan Gedung Kantor Permanen 4 Unit 2,437,307,079 Baik KIB

411.01.01.01.00 Bangunan Gedung Kantor Permanen 5] Unit 1,385,859,000 Baik KIB

il1.01.01.01.99 Bangunan Gedung Kantor Lainnya 1 6,888,716,490 Baik KIB

2.01.01.05.00 Bangunan Gedung Laboratorium Permanen 3| Unit 177,929,000 Rusak Berat KIB

411.01.01.09.00 Bangunan Gedung Pertemuan Permanen 2| Unit 1,993,017,000 Baik KIB

421.01.01.30.00 Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 1 unit 191,117,000|  Baik KIB

SemiPermanen

4.01.01.30.99 | Bangunan Lainnya 3 172,127,000 Baik KIB

491.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 1|  Unit 32,383,333 Baik KIB

49}.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 10| Unit 32,383,333 Baik KIB 10

49}.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 11|  Unit 32,383,333 Baik KIB 11

49}.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 12| Unit 32,383,335 Baik KIB 12

49}.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 14|  Unit 38,734,000 Baik KIB 14

49}.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 15|  Unit 38,734,000 Baik KIB 15

2.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 16| Unit 38,734,000 Baik KIB 16
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT
KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 8
4.01.02.02.00 | Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 17| Unit 38,734,000 Baik KIB 17
491.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 18| Unit 38,734,000 Baik KIB 18
491.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 2| Unit 32,383,333 Baik KIB
491.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 3[ Unit 32,383,333 Baik KIB
491.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 4 Unit 32,383,333 Baik KIB
491.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 5] Unit 32,383,333 Baik KIB
491.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 6 Unit 32,383,335 Baik KIB
491.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 7| Unit 32,383,333 Baik KIB
E)1.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 8 Unit 32,383,333 Baik KIB
3.01.02.02.00 Rumah Negara Golongan II Tipe C Darurat 9 Unit 32,383,333 Baik KIB
411.01.02.04.00 Mess/Wisma/Bungalow/Tempat Peristirahatan 4 Unit 20,654,000 Rusak Berat KIB
Permanen
5.01.01.09.00 | Jalan Khusus Kompleks 4 M2 198,636,000 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
§.01.02.09.00 Jembatan Pada Jalan Khusus Perorangan 1l M2 22,006,000 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
;.02.05.05.00 Bak Penampung/Kolam/ Menara Penampungan 1| Unit 243,486,000 Baik KIB
'13.03.01.02.00 Instalasi Air Sumber / Mata Air Kapasitas Kecil 1|  Unit 450,000 Baik DBL KP. SIDONDO
'13.03.01.02.00 Instalasi Air Sumber / Mata Air Kapasitas Kecil 2|  Unit 450,000 Baik DBL KP. SIDONDO
'13.03.01.02.00 Instalasi Air Sumber / Mata Air Kapasitas Sedang 1|  Unit 2,115,500 Baik DBL URAIAN LOKASI TIDAK ADA
§.03.01.03.00 Instalasi Air Tanah Dalam Kapasitas Besar 1|  Unit 12,312,000 Baik DBL KP. SIDONDO
2.03.10.01.99 Instalasi Lain-lain 1 9,000,000 Baik DBR 113 R. RADIO / STUDIO
FS);.O4.01.01.00 Jaringan Pembawa Kapasitas Kecil 1| Unit 4,675,000 Baik DBL KP. SIDONDO
é.04.01.01.99 Jaringan Pembawa Lainnya 1 844,991,500 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.01.99 Jaringan Pembawa Lainnya 2 848,400,000 Baik DBL KP SIDONDO
2.04.01.02.00 Jaringan Induk Distribusi Kapasitas Kecil 1| Unit 205,000 Baik DBL KP. SODONDO
é.Ol.Ol.Ol.OO Software Komputer 1 1,100,000 Baik DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA

1
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SUB-SUB KELOMPOK BARANG

KODE RUANG/

URAIAN RUANG/

NUP SAT NILAI KONDISI TERCATAT

KODE URAIAN NO KIB URAIAN LOKASI
1 2 0
8.01.01.01.00 | Software Komputer 10 3,565,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
é.01.01.01.00 Software Komputer 11 2,550,000 Baik DBR URAIAN RUANG TIDAK ADA
é.01.01.01.00 Software Komputer 2 1,400,000 Baik DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
é.01.01.01.00 Software Komputer 3 5,100,000 Baik DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
é.01.01.01.00 Software Komputer 4 296,400 Baik DBR 008 R. DISTNAN&KESWAN KAB. DONGGALA
é.01.01.01.00 Software Komputer 5 3,342,178 Baik DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN
é.01.01.01.00 Software Komputer 6 2,216,395 Baik DBR 117 R. SAI/PELAPORAN KEUANGAN
é.01.01.01.00 Software Komputer 7 394,500 Baik DBR 114 PERPUSTAKAAN

1

80,963,039,171

68




IV. KERJASAMA DAN PELAYANAN PENGKAJIAN

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.19/Permentan/OT.020/5/2017 tentang
Organisasi dan Tata Kerja BPTP, maka Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian mempunyai
tugas: a) melakukan penyiapan bahan penyusunan program, rencana kerja, anggaran,
pemantauan, evaluasi, pelaporan, b) penyebarluasan dan pendayagunaan hasil, c) pelayanan
sarana teknis pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi.

Kegiatan Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian pada Tahun Anggaran 2021, selain
untuk melaksanakan kegiatan rutin berupa kegiatan administrasi dan penyiapan bahan laporan dan
evaluasi pelaksanaan kegiatan pengkajian, juga melaksanakan kegiatan pelayanan dan penyebaran
informasi teknologi pertanian. Pelayanan dan penyampaian informasi teknologi kepada masyarakat
dilakukan melalui publikasi audio visual (radio dan laboratorium diseminasi), tercetak, pelayanan
langsung berupa peminjaman buku-buku perpustakaan, dan pelayanan laboratorium baik untuk
peneliti, penyuluh pertanian, mahasiswa, dan masyarakat umum khususnya petani.

Kerjasama penelitian dan diseminasi yang berwujud kontrak kerjasama pada tahun 2021 ada
11 kegiatan. Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian juga memberikan layanan informasi publik
untuk stakeholder yang membutuhkan informasi khususnya dalam bidang pertanian.
Penyebarluasan hasil-hasil pengkajian telah dilakukan hampir di seluruh wilayah kabupaten/kota,
diantaranya sebagai narasumber dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan dinas lingkup
pertanian provinsi dan kabupaten/kota. Untuk tahun anggaran 2021 jumlah permintaan sebagai
narasumber dari stakeholder lainnya sebanyak 17 kegiatan seperti tertera pada Tabel 7.

Tabel 7. Permintaan Narasumber Dari Stakeholder Tahun 2021

Tanggal
No | Pelaksan Tempat Judul Materi Pemateri Asal
aan Pelaksanaan Surat
Pengolahan limbah
Lab pertanian untuk Pujo Haryono Pisatl)ntren
abuan ’ abuan
1] 29-1-2021 1 oy Donggala l_pal;ain ternhak dank S.ST Nahdatul
imbah tanah untu Khairat
pupuk organik
Hamka Biolan,
Pendampingan SP,
2 | 19-2-2021 Desa o.m.“ pengendalian hama Nurmasita ADRA
Kab. Sigi .
tanaman kakao Ismail, SP.,
M.Si
A Desa Bangga Sekolah lapangan Nurmasita
3 6-4-2021 Kab. Sigi cabai dan tomat Ismail, SP., ADRA
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M.Si,

Andi Nirma W,
SP
Irwan Suluk P,
Desa Jono Oge Sekolah lapangan SP., M.Sj,
4 | 7-4-2021 dan Bangga , _ ADRA
Kab. Sigi jagung Masylt.ah
Muharni, SP
Ir. Yakob
5 | 9-4-2021 De;:b?as?ggiga S;'jg:ggy':fa"k%zn Bunga, Naufal ADRA
Mahdi R, S.ST
Moh. Takdir,
S.Pt., M.Sc,
Pelatihan produksi Pujo Haryono,
6 23/24-7- Desa Jono pupuk organik bagi S.ST, VP
2021 Kab. Sigi pengelolah rumah Mardiana
kompos Dewi, S.Pt,
Arif Cahyono,
S.ST
Pemanfaatan limbah
Desa pertanian sebagai Klp Tani
. 4-8-2071 Sumbersari pakan terbak serta Pujo Haryono, | Harapan Baru
Kab. Parigi pengolah pupuk urin S.ST Kab. Parigi
Moutong dan pupuk padat dari Moutong
sapi
8 | 9-9-2021 Dinas Pertanian er?/ETJIIEEr?:ZI’:aS::aa?/CaI Dr. Herawati, | Dinas Pertanian
Kab. Poso S SP, M.Si Kab. Poso
rantai Nilai
. Membuat peta rantai Dr. Herawati, Dinas TPH
9 222/5;9_ BrrLSDEII'(IIDaI-f nilai koﬁmditas 'SP, M.Si, Provinsi
tanaman pangan Sri Kayatin, SP Sulteng
. Membuat peta rantai Dr. Herawati, Dinas TPH
10 23_290/23 -10 UPT Diklat nilai koﬁmditas SP, M.Si, Provinsi
1 Dinas TPH !
tanaman pangan Asnidar, SP Sulteng
10, | Rumehetu | TAS Pasca prOduksi| g | Komunitas
11 2021 KWT Dusun II oroduks Jura_ldl, SP., MP, Perempuan dan
Desa Tuva Risna, S.ST Anak (KPPA)
1. Adopsi tekno dan
. pentingnya Basrum, SP., .
12| ©7-10- AUIaPrDc;CﬁmssiT i penggunaan benih M.Si, D.'a?iiiIZH
2021 Sulteng bersertifikat Muchtar, SP., Sulteng
2. Pemupukkan MP
berimbang
Dinas
Aula Proteksi Perkebunan
13 13-10- 1 yichunak Prov. Muchtar, SP., | 421 Peternakan
2021 MP -
Sulteng Provinsi
Sulteng
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Manajemen keuangan

Mardiana

14 2260;(1) Kang)c;'raDesa dan pembukaan .DeW|, S'_Pt’ _ | YCP Imunitas
pertanian jagung Tina Febrianti,
SP., MS
Dinas Pertanian Tematik pengendalian Dinas Pertanian
15 | 3-11-2021 dan Ketahanan hama tanaman secara Hamka Biolan, | dan Ketahanan
Pangan nabati SP Pangan
Kota Palu Kota Palu
Dinas TPH Inovasi teknologi Dr. Abdul Dinas TPH
16 | 9-11-2021 Provinsi menghadapi Wahab, SP., Provinsi
Sulteng perubahan iklim MP Sulteng
Pengendalian OPT Dinas Pertanian
17 10/11-11- dKaerch-Ia-atuan:glaune rama lingkungan Hamka Biolan, | dan Ketahanan
2021 y dengan pestisida SP Pangan
Kota Palu i
nabati Kota Palu

Dinas lingkup pertanian Provinsi Sulawesi Tengah. Untuk melaksanakan kegiatan rutinnya, Seksi
Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian didukung dengan sarana, di antaranya Radio Citra Pertanian
(RCP), Perpustakaan, Laboratorium Diseminasi, Situs Website, Laboratorium Tanah, dan Kebun

Percobaan Sidondo.

A. Radio

A.1 Penyebaran Informasi Teknologi Pertanian melalui display

Sesuai dengan program Kementerian Pertanian dalam menigkatkan produksi dan produktivitas
serta mendukung ketahanan pangan maka Kementerian Pertanian melakukannya antara lain

melalui pengembangan kawasan pertanian Food Estate serta peningkatan Indeks Pertanaman (IP)

Selain itu, BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah telah dilibatkan dalam keanggotaan tim teknis

400. Sehingga display informasi yang disusun berupa informasi tentang Food Estate dan IP400.

Gambar 4. Dokumentasi Display Food Estate dan IP400
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A.2 Penyebaran Informasi Teknologi Pertanian melalui penyiaran radio

Penyebaran informasi melalui Radio Citra Pertanian (RCP) dilakukan dengan
menyelenggarakan penyiaran informasi teknologi pertanian dan penyusunan naskah siaran radio.
Penyiaran dilakukan oleh Tim Penyiar RCP dengan mengacu pada program siaran yang telah
ditetapkan. Sedangkan penyusunan naskah siaran radio disusun oleh peneliti, penyuluh dan
litkayasa BPTP Sulawesi Tengah. Naskah siaran meliputi materi informasi teknologi yang
disesuaikan dengan program siaran dan isu yang sedang terjadi.

Adapun hasil yang diperoleh, sebagai berikut:

1. Penyebaran informasi kegiatan Temu Lapang Kegiatan Peternakan di Parigi Moutong

2. Penyiaran informasi teknologi melalui siaran radio sebanyak 2912 jam. Pengembangan media
melalui media elektronik (radio) dilakukan dengan penyiaran melalui Radio Citra Pertanian
(RCP) menggunakan radio streaming. Streaming tersebut dapat diakses di alamat web
rcpfmsigi.caster.fm yang mengudara selama sembilan jam setiap hari. Hal ini dilakukan
mengingat antenna radio RCP mengalami kerusakan sejak kejadian gempa bumi tahun 2018.
Sehingga saat ini informasi teknologi dan pertanian lainnya yang disiarkan melalui RCP hanya
berlangsung hingga siang hari. Kemasan program acara berlangsung mulai hari Senin hingga
Sabtu, dengan jadwal siar mulai pukul 08.00 sampai dengan 12.00 WITA. Adapun program

acara di Radio Citra Pertanian tahun 2021 serta jadwal siarnya seperti Tabel 8 berikut.
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Tabel 8. Program Acara RCP dalam menyebarluaskan Informasi Teknologi

JAM / Penyiar SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU
08.00 - 08.30 HALO PAK TANI
Penyiar
08.30 - 09.00 DISEMINASI TEKNOTAN / BACA NASKAH SIARAN PEDESAAN
PASCA SERBA-
Ruang TAN. PANGAN PERKEBUNAN PETERNAKAN | HORTIKULTURA PANEN SERBI
Penyiar
09.00 - 10.29 HADIR (HANYA ADA DI RCP)
INFO
UPSUS & KOSTRAT
Ruang KOSTRATANI INPARI INPARA LAGI NGOPI ANI WEB
BPTP
Penyiar g
m
10.30 - 12.00 CEMILAN (CERITA KAMI MENJELANG SIANG) >
=
S TANANGGU TANANGGU
Ruang KA'TE'ER KAILI TABE KAILI
Penyiar
12,00 -12.30
Penyiar
14.00 - 16.00 INSPIRASI S3 (INFORMASI TIPS DAN MUSIK RELAKSASI - SIANG SAMPE SORE)
Lagu INDONESIA MANCANEGARA TERGODA K?RJVI;\IS
Penyiar

Salah satu program acara unggulan adalah program talk show yang diberi nhama LAGI

NGOPI (ObroLAn paGI tentaNG inOovasi Pertanlan). Kegiatan ini menghadirkan narasumber yang

menyampaikan informasi terkait teknologi dan kegiatan BPTP Sulawesi Tengah. Hingga saat ini

program tersebut sudah menghadirkan narasumber yang telah memberikan informasi masing-

masing. Adapun daftar narasumber tersebut disajikan pada tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 9 Daftar Narasumber Program Acara Talk Show RCP Tahun 2021

No Nama Program Ruang! Mat Hari/Tanggal
Acara eri
1 | Syamsyiah Gafur, SP., M.Si LAGI NGOPI | Ruang Rekaman Tanggal
Tanaman 04 Oktober 2021
Pangan
2 | Asnidar, SP LAGI NGOPI | Ruang Rekaman Tanggal
Keluarga 04 Oktober 2021
3 | Risna, S.ST LAGI NGOPI | Ruang Rekaman Tanggal
Perkebunan 04 Nopember
2021
4 | Dr. Herawati, S.P., M.Si LAGI NGOPI | Ruang Serba | Rekaman Tanggal
Serbi 04 Nopember
2021
5 | Mardiana, SP., M.Si LAGI NGOPI | Ruang Rekaman Tanggal
Hortikultura 04 Nopember
2021
6 | Sri Hartati, SP LAGI NGOPI | Ruang Pasca | Rekaman Tanggal
Panen 04 Nopember
2021

Program lainnya adalah penyampaian informasi teknologi pertanian (Info Teknotan) yang
berlangsung setiap hari. Siaran diisi dengan pembacaan naskah materi teknologi yang disusun
oleh para fungsional (peneliti, penyuluh dan litkayasa) berdasarkan format yang ditentukan.
Dalam penyiaran informasi teknologi perlu didukung dengan naskah siaran.

Penyiaran naskah teknologi pertanian melalui siaran pedesaan pada tahun 2021 sebanyak
100 judul. Naskah tersebut berasal dari peneliti, penyuluh dan litkayasa, dan pustakawan baik
yang ada di BPTP Sulawesi Tengah (28 orang), maupun yang berasal dari luar BPTP Sulawesi
Tengah (1 orang). Kontributor, judul, dan jenis naskah siaran selama tahun 2021 tersaji pada

gambar berikut.
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Gambar 5. Kontributor dan Jumlah Naskah Radio per Bulan TA 2021

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, naskah siaran menunjukkan penurunan, dari
156 naskah menjadi 100 naskah hingga Desember 2021. Hal ini ada kaitannya dengan situasi dan
kondisi saat ini yang masih dalam situasi pandemic Covid-19.

Pada gambar 7 terlihat persentase partisipasi dari para contributor yang berasal dari para
pejabat fungsional di BPTP Sulawesi Tengah, maupun dari luar BPTP Sulawesi Tengah. Terlihat
bahwa jumlah peneliti sebanyak 50% dan merupakan contributor terbesar dari naskah siaran
radio, disusul oleh penyuluh 38%, litkayasa 8%. Terlihat pula contributor dari fungsional pustaka 1
orang yang merupakan fungsional BPTP Sulawesi Tengah, serta kontirbutor dari luar BPTP
Sulawesi Tengah 1 orang yakni berasal dari Balai Penelitian Tanaman Serealia Maros Sulawesi

Selatan.
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Gambar 6. Persentase partisipasi dari kontributor berdasarkan jabatannya

Sedangkan jika dibandingkan dengan jumlah naskah siaran radio berdasarkan jabatan
masing-masing, maka terlihat bahwa peneliti menyumbang naskah sebanyak 23 buah dan
penyuluh 41 buah. Jika dirata-ratakan antara jumlah naskah yang masuk dan jumlah contributor
baik berdasarkan jabatan masing-masing, maka terlihat rerata masing-masing adalah 1,77 untuk
peneliti, 4,1 untuk masing-masing penyuluh, 2 bagi litkayasa, dan 10 untuk pustakawan. Artinya
dari setiap peneliti yang berkontribusi masing-masing ada 2 naskah per orang, demikian

seterusnya.

Pustakawan

Litkayasa

_—
;-

Gambar 7. Jumlah naskah radio berdasarkan jabatan kontributor

Berdasarkan judul naskah siaran yang masuk untuk disiarkan maka naskah tersebut dapat

dibagi menjadi tujuh kategori, yakni informasi tanaman pangan (TP), perkebunan (PKB),
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peternakan (PTK), hortikultura (HRT), pasca panen (pp), serba-serbi (SS) dan keluarga (KLG).
Adapun gambaran jumlah naskah berdasarkan jenisnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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4 B Hortikultura
M Peternakan
3 B Pasca Panen
) | mSerba-Serbi
M Perkebunan
1 Keluarga
0 -
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Gambar 8. Jumlah dan Jenis Naskah Siaran Radio yang disiarkan TA. 2021

Berdasarkan Gambar 9 terlihat bahwa setiap bulan siaran radio diisi dengan menyiarkan
informasi teknologi dengan berbagai konteks. Dan terlihat pula bahwa pada bulan Oktober dan
Nopember 2020 siaran radio yang disiarkan hanya terdiri atas beberapa kategori. Hal ini berkaitan
erat dengan kesempatan para contributor dalam menyusun naskah siaran masing-masing.
Sebagaimana diketahui bahwa setiap fungsional memiliki kewajiban dalam memenuhi angka kredit
setiap tahunnya, dan salah satu unsur yang menjadi usulan angka kredit mereka adalah naskah
siaran radio. Sehingga dari grafik tersebut kita melihat bahwa pada bulan-bulan tertentu jumlah

naskah siaran sangat tinggi dan beragam, dan pada bulan-bulan lainnya terlihat agak kurang.

B. Perpustakaan

Perpustakaan BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah dari tahun ke tahun tampak mengalami
perkembangan seiring dengan perkembangan Ilmu Teknologi (IT). Perpustakaan BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah telah mengembangkan program aplikasi buku tamu berbasis IT
yang bisa menampilkan secara detail dari masing-masing biodata tamu serta menampilkan
grafiknya.

Di dalam mendukung kegiatan dan tugas pokok peneliti dan penyuluh serta pelayanan

kepada pengguna jasa perpustakaan tersedia juga koleksi-koleksi bacaan seperti: Jurnal online dari
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unit kerja/UPT Kementerian Pertanian, Prosiding, laporan hasil penelitian, buku-buku karangan,
juknis, folder, poster, VCD, dan Buletin (Perkebunan, Pertanian, Peternakan, Hortikultura, Umum).
Koleksi bacaan tersebut bersumber dari hasil hibah dari instansi lain lingkup Badan Litbang dan
sebagian bersumber dari pengadaan buku sendiri dari proyek APBN.

Perpustakaan  BPTP  Balitbangtan  Sulawesi Tengah telah  menyebarluaskan
informasi/publikasi tersebut melalui kegiatan pameran pembangunan yang dilaksanakan oleh BPTP
maupun pemerintah daerah. Selain itu bahan publikasi disebarluaskan melalui BPP di seluruh
kabupaten se-Sulawesi Tengah dan instansi terkait lainnya.

Sejalan dengan semakin berkembangnya informasi, Perpustakaan BPTP Balitbangtan
Sulawesi Tengah dan Perpustakaan Daerah telah melakukan tukar informasi dari hasil-hasil
pengkajian maupun penelitian BPTP yang diarsipkan oleh Perpustakaan Daerah guna melengkapi
koleksinya, khususnya di bidang pertanian.

Selama tahun 2021 pelayanan pustaka juga tetap berlangsung, dan mendapat kunjungan
sebanyak 62 orang, yang berasal dari mahasiswa, petani, pelajar, penyuluh dan peneliti. Jumlah
pengunjung di perpustakaan disajikan pada tabel 10.

Tabel 10. Jumlah pengunjung perpustakaan tahun 2021

No Bulan Jumlah (orang)
1 Pebruari 3
2 Maret 10
3 April 6
4 Mei 0
5 Juni 0
6 Juli 0
7 Agustus 7
8 September 5
9 Oktober 8
10 Nopember 10
11 Desember 13
Total 62

Sedangkan untuk publikasi yang masuk ke pustaka BPTP Sulawesi Tengah dapat dilihat
pada halaman lampiran. Tercatat sebanyak 50 buah, dan terdiri atas buku, majalah, journal,
infografis dan brosur. Kegiatan pustaka pada tahun 2021 juga telah dialkukan katalogisasi (480
judul), kata kunci (400 kata), serta menyusun literature baik berupa bibliografi dan indeks, serta

melestarikan dokumentasi foto masing-masing 5 cantuman.
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D. LABORATORIUM DISEMINASI

Dalam upaya mensosialisasikan atau penyampaian informasi seluruh hasil-hasil pengkajian
dan penelitian agar lebih efektif dan efisien kepada masyarakat khususnya petani atau stakeholder,
dibutuhkan peralatan pendukung untuk memudahkan proses komunikasi. Salah satu peralatan
yang dimaksud adalah peralatan audio visual. Peralatan audio visual yang dimiliki BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah dalam mendukung kegiatan diseminasi adalah; (1). Proyektor
produksi, (2) Kamera video, Kamera foto (digital dan konvensional beserta ruang produksi), (3)
Peralatan copy rekaman penyuluhan, (4) Slide proyektor, infokus, dan video presentasi, (5)
Prosesing copy VCD (CD Rewinder) melalui peralatan komputer.

Perkembangan teknologi komunikasi dan elektronik menuntut tenaga-tenaga operasional
yang berkemampuan profesional, untuk itu pada tahun 2008 lalu, BPTP Balitbangtan Sulawesi
Tengah telah melakukan pelatihan dan magang bagi tenaga-tenaga teknisnya dalam bidang audio
visual dan pemetaan digitasi dengan mengirim tenaga teknis atau mendatangkan tenaga-tenaga
ahli ke BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah.

Hasil yang diperoleh dari pengembangan kemampuan para tenaga teknis ini yaitu seluruh
proses produksi bahan penyuluhan saat ini telah dilakukan dengan sistem komputerisasi dan
digital, antara lain proses editing hasil video melalui program cool edit dan ulead, proses desain
grafis bahan cetakan melalui program grafis computer (core/ draw, photoshop, dan Corel Vidio
Studio Pro X6 ) serta proses pembuatan peta digitasi melalui program Map Info.

Untuk tahun 2020 laboratorium diseminasi belum memiliki gedung baru akibat dari bencana

alam gempa 2018 sehingga belum melakukan produksi.

E. SITUS WEBSITE

Dewasa ini peran penting informasi pengetahuan dan teknologi melalui situs web
merupakan sumber daya pembangunan yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Dengan kata lain
informasi yang tepat waktu dan akurat menjadi kebutuhan kalangan peneliti, penyuluh, pengambil
kebijakan, pengusaha dan masyarakat umum dalam pelaksanaan pembangunan. Pemanfaatan
internet sebagai sarana untuk bertukar informasi dan komunikasi dengan cepat mempermudah
memperoleh informasi yang dibutuhkan dari berbagai daerah tanpa batasan.

Dalam upaya mensosialisasikan atau penyampaian informasi hasil-hasil pengkajian dan
penelitian agar lebih efektif dan efisien kepada masyarakat, maka sejak bulan Juni 2008 BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah mengembangkan website khusus mengenai teknologi spesifik
Sulawesi Tengah. Server website berada di server Badan Litbang dengan alamat

https://sulteng.litbang.pertanian.go.id/. Selama tahun 2021, jumlah pengguna sebanyak 665 orang
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pengunjung melihat website BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah dari seluruh dunia dapat dilihat

pada gambar berikut:

Bincu st Lyporas £

1

Gambar 9. Pengunjung website BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah

Informasi yang disampaikan di website BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah terdiri dari
informasi berita dan hasil publikasi. Selama tahun 2021, website BPTP Balitbangtan Sulawesi
Tengah mengupload informasi berita dari kegiatan pengkajian dan diseminasi sebanyak 418 berita.

Apabila pengunjung ingin mengetahui laporan hasil kegiatan tersebut dapat menghubungi

pengelola di alamat email bptpsulteng@yahoo.com.
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F. Laboratorium

Keberadaan laboratorium tanah dan tanaman di BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah adalah
untuk melakukan kegiatan analisis tanah dan tanaman baik berupa preparasi sampel tanah, analisa
sifat fisik, dan analisa sifat kimia tanah. Fasilitas peralatan yang ada digunakan untuk analisa unsur
Nitrogen (N), Fosfor (F), C-Organik, pH, kadar air, kadar abu, dan Kalium (K). Adapun peralatan
yang dimiliki diantaranya Spektrofotometer 20D dan 21D, Flamefotometer, Mini kjeldahl digest,
Analitical Balance Ohaus, Analitical Balance Sartorius, Mikroskop, Water Destilation, Mix Shaker
SM25, Incubator, Autoclave, Penangas Air, Vacum, Oven, Furnace, Rapid Destilation Unit, Alat
Destruksi, Kamar Asam, PUTS, PUTK, PUP, PUPO, pH meter, dan alat penunjang lainnya, kondisi
peralatan laboratorium tertera pada tabel 9. Sumber daya manusia yang dimilki oleh laboratorium
BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah sebanyak dua orang yang merupakan penyuluh pertanian,
keduanya dapat mengoperasionalkan peralatan dan melakukan analisa di laboratorium.

Pada tahun anggaran 2021, kegiatan analisa tanah hanya berfokus pada pengujian sampel

menggunakan perangkat uji tanah baik tanah kering maupun tanah sawah.

G. IP2TP Sidondo

Kebun Percobaan (KP) Sidondo seluas 30 ha beralamat di Desa Sidondo Kecamatan Sigi
Biromaru Kabupaten Sigi dibangun Balittan Maros dalam bentuk Sub/Balittan Sidondo untuk
penelitian pola tanam lahan kering beriklim kering pada tahun 1982. Semenjak dibentuknya BPTP
Balitbangtan Sulawesi Tengah (1994) KP Sidondo difungsikan sebagai sumber Instalasi Pengkajian
Teknologi Pertanian dan pada 1992 dialihkan menjadi Kebun Percobaan (KP) Sidondo. Pada tahun
2019 kebun percobaan dioptimalkan perannya sebagai Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian (IP2TP) sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian No:
93/KPTS/KB.410/M/1/2019. Lokasi IP2TP berada pada ketinggian 85 m dpl, jenis tanah kategori
Inseptisol dari bahan induk tuf vulkan, dengan tingkat kesuburan tanah kategori sedang dan lahan
datar. Curah hujan rata-rata sekitar 786-900 mm/tahun, mempunyai lama bulan kering 4-6 bulan
per tahun (Juli-September) dan tidak mempunyai bulan basah. Meskipun demikian air cukup

tersedia sepanjang tahun dengan air irigasi dan rawa sebagai sumber air utama di musim kering.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No: 93/KPTS/KB.410/M/1/2019 tentang
optimalisasi kebun percobaan pada unit pelaksana teknis Lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, IP2TP mempunya karakteristik 1). Kebun Koleksi sumber daya genetik;
2). Penghasil sumber benih; 3). Diseminasi/Show window teknologi; 4). Kebun produksi; 5).

Agrowisata; 6). Uji multilokasi galur harapan dan 7). Bimbingan teknis inovasi pertanian
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Penyedia Entres Kakao dan Mangga Unggul Nasional

Kebun Percobaan Sidondo memiliki Kebun Entres Kakao Unggul Nasional diantaranya 11
klon unggul nasional dan 2 klon unggul lokal. Kesebelas klon unggul tersebut adalah : UIT1,
TSH858, Pa300, ICS13, ICS60, RCC71, RCC72, Sca6, Scal2, Sca89, GC7 dan 2 klon unggul lokal
SRM dan TNG. 25 klon yang diduga tahan terhadap VSD dan Penggerek Buah Kakao telah diteliti
dan bekerjasama dengan Puslitkoka Jember dan hasilnya pada Tahun 2012 telah dilepas klon
kakao Sulawesi 3 dan ICCRI 07. Hasil distribusi entres kakao telah menyebar ke seluruh kabupaten
di Sulawesi Tengah bahkan sampai di daerah Propinsi Gorontalo. Kebun Mangga unggul seperti

Gedong Gincu, Arumanis 143 dan Lalijiwo 61 yang telah diditerminasi oleh BPSB setempat.

Fasilitas IP2TP Sidondo

== Jalan Raya
Pengagunaan Lahan IP2TP

. Jalan Kebun

B =mbung (0.06 Ha)

D Empiasmen (1.74 Ha)

- Kebun Entres Kakao (2.4 Ha)

B «ebun Kakao Produksi (1.55 Ha)

D Kebun Induk Mangga Unggul {0.37 Ha)

. Kebun Kelapa Dalam (6.59 Ha)
Kebun Kelapa Muda (1.14 Ha)

[ Lahan Hortikultura (0.43 Ha)

D Lahan Rawa (3.07 Ha)

m Lahan Sumberdaya Genetik (1.4 Ha)

. Nursery (0.28 Ha)

U AR M saiuran Irigasi

Sawah Irigasi (10.31 Ha)
- Stasiun Klimatolog
. Tanggul

Google Maps Satelite
() Google Maps

Gambar 10. Fasilitas IP2TP Sidondo
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Sarana dan prasarana yang dimiliki adalah sebagai berikut :

Sawah Irigasi seluas 7 ha
Sawah Pompanisasi seluas 3 ha
Kebun Kakao seluas 4 ha

Kebun Kelapa Dalam seluas 6,5 ha
Kebun Mangga seluas 0,5 ha
Lahan Rawa seluas 2 ha
Jalan Usahatani 1,5 ha
Lahan SDG seluas 2 ha
Lahan KBI seluas 1,2 ha
. Bangunan kantor dan emplasemen lainnya seluas 2,3 ha
. Gudang Benih Kapasitas 20 ton
. Lantai Jemur seluas 600 m?
. Gudang Prosesing
. Gudang Alsin
. Kandang Ternak Penggemukan dan Pembibitan
. Rumah Produksi Pupuk
. Rumah Produksi Pakan Ternak
. Green House dan Screen House
. Rumah Pasca Panen
. Gudang Pakan Ternak
. Alat Tanam Indo Jarwo
. Combiner Threser Mini
. AAWS
. Gedung Pencatat Gempa
. Satu unit alat pengolahan pasca panen kakao
. Satu unit alat pengolahan pasca panen kelapa
. Hand Traktor
. Traktor Mini
. Bak Air
. Saluran Irigasi Pipanisasi 1 Unit
. Kantor UPBS
. Aula (Ruang Belajar)
. Mess TSP Sidondo 1 unit
. Perumahan Karyawan 5 unit
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Perolehan Hasil Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Pengelolaan kebun selama ini memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap
pemerintah daerah setempat maupun terhadap negara. Hal ini terbukti dari Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) yang diperoleh dalam bentuk rupiah dan pada tahun 2020 perolehan PNBP
sebanyak Rp. 249.854.641,-Namun, akibat pandemi Covid 19 dan kerusakan sarana pengairan di
IP2TP Sidondo, maka PNBP than 2021 dapat disebutkan bahwa realisasi sebesar Rp. 18.597.000,-
dari target fungsional Rp. 230.000.000,-. Sedangkan PNBP secara umum  sebesar Rp.
339.058.562,- yang semuanya telah disetorkan ke negara.



V. HASIL PENELITIAN/PENGKAJIAN DAN DISEMINASI TEKNOLOGI PERTANIAN

5.1. Hasil Penelitian/Pengkajian Teknologi Pertanian

1. Paket Teknologi Produksi Bawang Putih di Dataran Tinggi Sulawesi Tengah
Mendukung Gratieks
Salah satu tantangan pengembangan bawang putih di Indonesia adalah peningkatan daya

saing. Artinya, harga dan kualitasnya harus mampu bersaing dengan bawang putih impor. Selain
itu juga, produktivitas juga perlu ditingkatkan. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pertanian telah mencanangkan program Swasembada Bawang Putih pada tahun 2019 karena
bawang putih dianggap sebagai salah satu komoditas pertanian yang penting. Saat ini, kebutuhan
bawang putih nasional diperkirakan mencapai 539,3 ribu ton per tahun (2016-2019), dimana
produksi dalam negeri hanya mencapai 134,7 ton. Sehingga sisanya dipenuhi dengan cara
mengimpor. Kondisi ini telah memacu banyak pihak untuk turut mengambil peran dalam

mendukung kesuksesan program tersebut, termasuk pemerintah provinsi Sulawesi Tengah.

Sulawesi Tengah, khususnya dataran tinggi Napu Kab. Poso merupakan wilayah yang berada
pada ketinggian di atas 1000 m di atas permukaan laut dengan suhu udara berkisar antara 24,8-
32,5 oC dan tipe hujan A menurut Schmidth and Ferguson serta berada pada zone agroklimat Al
menurut Oldemen (Sukarjo dan Heni 2012). Kondisi ini sangat cocok untuk pengembangan
tanaman sayuran, karena memiliki iklim yang sesuai dan letaknya tidak terlalu jauh dari ibukota

provinsi sehingga memudahkan pemasaran.

Tujuan kajian adalah menguiji 3 (tiga) paket teknologi produksi bawang putih di dataran
tinggi Napu Kab. Poso, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam berusahatani
bawang putih melalui sekolah lapang dan mensosialisasikan teknologi produksi bawang putih

kepada para pengguna/stakeholder melalui temu lapang.

Secara garis besar, ruang lingkup kegiatan meliputi survey calon petani dan calon lokasi
(CPCL), sekolah lapang, temu lapang, monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini menggunakan
perlakuan 3 (tiga) paket teknologi yang bersumber dari Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa)
Lembang, yaitu paket introduksi A; paket introduksi B, dan paket introduksi C. Metode yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 (tujuh) ulangan. Pengamatan
dilakukan terhadap komponen pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih, yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter umbi, jumlah siung per umbi, berat siung, berat umbi dan
produktivitas (t/ha umbi kering eskip). Selain itu, persentase/intensitas serangan hama dan

penyakit serta dinamika hama dan penyakit. Jumlah sampel pengamatan sebanyak 10 rumpun per
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paket per ulangan. Data ditabulasi dan dianalisis menggunakan Anova dengan uji lanjut BNJ.
Selama pengkajian jumlah curah hujan dicatat. Untuk mengetahui kelayakan ekonominya
digunakan analisis R/C ratio. Data lain adalah persepsi dan preferensi serta respon petani dan
stakeholder lainnya terhadap teknologi yang dikaji. Tahapan pelaksanaan mulai persiapan,
pelaksanaan kegiatan kajian lapangan, sekolah lapang, temu lapang, monitoring dan evaluasi dan

pelaporan

Hasil kegiatan ini tidak dapat diperoleh sesuai dengan target yang diharapkan atau dengan
kata lain kegiatan tidak dapat bejalan karena adanya revisi anggaran yang mengharuskan
kegiatan ini terhenti sebelum dilaksanakan. Pada kegiatan ini hanya sampai pada realisasi belanja

barang persedian dan konsumsi berupa pembelian ATK dan komputer suplies.

5.2. Hasil Diseminasi Teknologi Pertanian

1. Pendampingan Pelaksanaan Program dan Kegiatan Utama Kementerian
Pertanian

Pembangunan Pertanian di Sulawesi Tengah memiliki peran strategis dalam meningkatkan
hasil dan mutu produksi, memperluas kesempatan kerja dan melakukan pengembangan agribisnis
dalam mendorong peningkatan pendapatan serta mengoptimalisasi pemanfaatan sumberdaya
alam. Pemerintah daerah menempatkan pertanian sebagai tulang punggung pembangunan daerah
yang diharapkan bisa menunjang pengembangan usaha pertanian di wilayah ini. Untuk itu perlu
ada peningkatan luas tanam serta produksi dan produktivitas terutama tanaman pangan. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai target tersebut adalah melalui dukungan inovasi
teknologi Badan Litbang Pertanian. Selain itu Kementerian Pertanian juag melakuakn percepatan
peningkatan populasi sapi dan kerbau bunting,melalui Program Sikomandan. Program Sikomandan
menjadi titik terang agar kebutuhan akan konsumsi daging terpenuhi tanpa perlu impor dari
negara lain. Program Sikomandan bertujuan meningkatkan populasi dan produksi sapi juga
kerbau secara berkelanjutan dengan cara Inseminasi Buatan (IB). Harapannya, kelahiran bayi sapi
dan kerbau meningkat tiap tahun, sehingga populasi sapi dan kerbau terus bertambah. BPTP
Sulawesi Tengah mendukung kegiatan tersebut melalu kegiatan pendampingan pelaksanaan

program dan kegiatan utama kementerian pertanian

Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) melakukan koordinasi data luas tambah tanam untuk
komoditas padi, jagung, kedelai mendukung program strategis Kementerian Pertanian, (2)
melakukan koordinasi data penambahan hasil inseminasi buatan (IB), terjadi kebuntingan dan
kelahiran sapi potong mendukung program strategis Kementerian Pertanian, (3) melaksanakan

pendampingan dan diseminasi inovasi teknologi yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian
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melalui display padi, dan jagung dalam mendukung program strategis Kementerian Pertanian di
Sulawesi Tengah. Ruang lingkup kegiatan pendampingan pelaksanaan program dan kegiatan
utama Kementerian Pertanian meliputi: (1) koordinasi dengan instansi terkait; (2) sinkronisasi data
LTT dan LTP padi, jagung dan kedelai serta ternak sapi (Sikomandan); (3) pendampingan inovasi
teknologi dalam bentuk demplot, gerakan tanam, dan narasumber; (4) pengambilan data di
lapangan. Kegiatan pendampingan pelaksanaan program dan kegiatan utama Kementerian
Pertanian akan dilaksanakan di seluruh wilayah kabupaten khususnya disentra produksi padi, dan
jagung dalam bentuk pendampingan dan pengawalan inovasi teknologi, khususnya untuk wilayah
yang menjadi tanggung jawab BPTP Sulawesi Tengah. Sedangkan untuk kegiatan sikomandan
yaitu melakukan koordinasi terkait data penambahan inseminasi buatan (IB), tingkat kebuntingan
dan tingkat kelahiran sapi potong. Kegiatan dimulai pada bulan Januari sampai dengan Desember
2021.

Hasil dari kegiatan adalah Pendampingan teknologi budidaya padi sawah sistem jajar legowo
2 : 1 menggunakan atabela sebagai upaya peningkatan produktivitas padi sawah di Pengavu Kota
Palu dan diwilayah pengawalan di Lambara Kota Palu. Penerapan teknologi melalui penggunaan
VUB Badan Litbang Pertanian seperti: Sukmaraga, NASA 29 dan Jakarin dapat meningkatkan
produksi sebesar 100%. Ditingkat petani rata-rata produksi 3-4 ton/ha sedangkan hasil
pengkajian produksi jagung diperoleh 8-9 ton per hektar dan Peningkatan produksi jagung melalui
peningkatan indeks pertanaman (IP) 200 menjadi IP 300. Pengembangan jagung di Sulawesi
Tengah melalui pemberian benih berbantuan seluas 42 hektar di Kabupaten Morowali Utara 5
hektar dan Kab Poso 37 hektar diarahkan pada agroekosistem yang mendukung seperti dilahan

kering dan lahan sawah.

Selain percepatan LTT Pajale juga melaksanakan program Kementan yaitu Kostratani di
Kecamatan Gumbasa, Kabupaten Sigi dan BPP Duyu. Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam
pendampingan BPP Model Kostratani adalah Sosialisasi BPP Model Kostratani, pelatihan IT dan
Manajemen data informasi pertanian, Pelatihan updating simluhtan, eRDKK dan CPCL (Aplikasi
dikirim ke AWR Kementan), Pelatihan aplikasi pelaporan program utama kementan (Aplikasi

dikirim ke AWR kementan) dan implementasinya.
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B0 08260
Gambar 11. Pendampingan Penggunaan Atabela Jajar Legowo 2 : 1
i s , h

Gambar 13. Tanam sisip menggunakan varietas Jakarin (jagung komposit)
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2. Produksi Benih Sumber Padi (Benih Padi 7,5 Ton)

Benih pada saat ini menjadi salah satu masalah utama dalam sistem usahatani padi baik
sawah, ladang maupun rawa, hal ini disebabkan antara lain terbatasnya ketersediaan benih
sumber, belum adanya produsen atau penangkar benih secara lokal, serta tingginya resiko dan
minimalnya keuntungan usaha perbenihan dan kecenderungan petani menggunakan benih dari
hasil panen sebelumnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
benih tersebut adalah dengan memproduksi benih sumber yang dapat didiseminasikan kepada
kelompoktani maupun kelompok penangkar. BPTP Sulawesi Tengah sejak 206 hingga 2021 telah
mengusahakan perbanyakan benih baik kelas FS (Fondation Seed), SS (stock seed) dan ES

(extention seed) melalui kegiatan Unit Pengelola Benih sumber.

Tujuan kegiatan adalah 1). Memproduksi dan mendistribusikan benih sumber padi yang
bermutu kelas FS 2 ton dan kelas SS 5.5 ton, 2). Teradopsinya diseminasi varietas unggul baru
(VUB) padi hasil Badan Litbang Pertanian di Sulawesi Tengah. Ruang lingkup kegiatan mencakup
yaitu : (a) Perbanyakan benih sumber VUB padi kelas FS, (b) Perbanyakan benih sumber Varietas
unggul padi kelas SS, untuk mendukung pengembangan benih bermutu di Sulawesi Tengah.
Waktu pelaksanaan Januari hingga Desember 2021 di Desa Sidondo 2 Kecamatan Sigi Biromaru

Kabupaten Sigi pada agroekosistem lahan sawah irigasi.

Hasil panen di lapangan produksi padi masih dalam bentuk Gabah Kering Panen yaitu
varietas Inpari 36 kelas SS sebanyak 994 kg. varietas Inpari 42 kelas SS sebanyak 1.192 kg,
varietas Inpari 43 kelas benih FS sebanyak 132 kg dan varietas Situbagendit kelas benih FS
sebanyak 370 kg, sehingga total hasil produksi dalam bentuk gabah kering panen (GKP) sebanyak
2.688 kg.Tidak tercapaianya target dari tujuan kegiatan UPBS yaitu untuk memproduksi benih
sumber kelas FS sebanyak 2 ton dan kelas benih SS sebanyak 5.5 ton, ini disebabkan beberapa
faktor yaitu (a). Adanya serangan hama tikus pada saat tanaman bunting dengan tingkat
serangan kurang lebih 30 persen, (b). Adanya serangan hama burung pipit pada saat berbuah (
masak susu ) yang menyebabkan banyak gabah hampa dan (c). Faktor internal petani kooporator
selama kegiatan berlangsung, menyebabkan pertanaman tidak terkontrol pada fase primordia dan
fase pengisisan bulir. Produksi gabah yang telah dihasilkan masih dalam tahap prosesing dan
menunggu hasil sertifikasi dari BPSB, sehingga belum bisa dilaporkan capaian target hasil benih

sumber yang diproduksi tahun 2021, sehingga belum dapat distribusikan.
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Gambar 15. Kondisi pertanaman di lapangan

3. Dukungan Perbenihan Komoditas Program Strategis Kemtan (Benih Sumber
Jagung untuk 10 ton SS)

Kedaulatan pangan saat ini difokuskan pada pencapaian swasembada pangan, salah satunya
adalah swasembada jagung. Jagung merupakan salah satu komoditi yang sangat strategis
disamping padi dan kedelai. Tanaman ini dikategorikan sebagai tanaman multi guna karena
disamping biji dan hasil limbahnya digunakan sebagai pakan ternak, pupuk organik juga jagung
mudanya dapat diolah sebagai bahan makanan sebagai sumber karbohidrat. Olehnya itu setiap
tahunnya kebutuhan jagung meningkat, dikarenakan meningkatnya laju pertumbuhan dan
bertambahnya jumlah penduduk juga meningkatnya kebutuhan pakan ternak saat ini.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) melalui Balitsereal, Maros
telah melepas beberapa varietas unggul baru (VUB) jagung komposit (bersari bebas) yang sesuai
untuk dikembangkan pada lahan optimal dan sub optimal diantaranya varietas Lamuru dan
Sukmaraga dan beberapa varietas jagung komposit lainnya. Peluang pengembangan usahatani
jagung komposit masih sangat besar, karena benih komposit mudah dan sederhana
dikembangkan, benih dapat secara cepat diperbanyak oleh petani atau kelompok tani, sehingga
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memungkinkan menyebar, mengurangi ketergantungan petani kepada pihak lain karena dapat

menyimpan benih sendiri, dan biaya produksi lebih murah.

Tujuan kegiatan tahun 2021 adalah (1) Memproduksi dan mendistribusikan benih sumber
jagung komposit (SS) 6 ton ditingkat petani penangkar, BBI di Sulawesi Tengah (2 VUB), (2)
Mendiseminasikan varietas unggul baru jagung komposit hasil Badan Litbang Pertanian ke
pengguna (penangkar, BBI) di Sulawesi Tengah, (3) Melakukan pembinaan penangkar jagung
yang profesional dan mandiri. Ruang lingkup kegiatan adalah produksi benih jagung komposit dan
sekolah lapang.

Hasil dari kegiatan ini adalah terproduksinya benih sumber jagung komposit sebanyak 4.600
kg dan sudah sertifikasi dan dilabel dari target produksi 6.000 kg, dengan rata-rata produksi per
hektar 1.150 kg/hektar. Rendahnya produksi benih yang dihasilkan dikarenakan tingginya
persentase OPT di lapangan seperti penggerek batang 55%, curah hujan yang tidak menentu dan
banyaknya tanaman mati akibat dimakan sapi. Penyebaran benih di beberapa sentra pertanaman
jagung di Sulawesi Tengah meliputi Kabupaten Sigi, Morowali Utara, Bangkep, dan Donggala.
Selain itu BPTP Sulawesi Tengah juga melakukan pendampingan inovasi teknologi berupa sebagai
narasumber “Teknik Produksi Benih Jagung Komposit dan Hibrida”. Distribusi benih berupa benih
berbantuan dan dijual. Untuk kegiatan diseminasi biasanya benih diserahkan kepada pengguna

baik dinas setempat dan penangkar formal maupun informal sesuai kebutuhan di lapangan.
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Gambar 16. Gerakan tanam perbenihan jagung komposit varietas Jakarin
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Gambar 18. Penyerahan benih berbantuan jagung komposit varietas di Kota Palu

4. Produksi Benih Sebar Kopi Arabika 50.000 Pohon

Luas areal pengembangan kopi di Sulawesi Tengah dari tahun 2013-2015 produksi kopi
mengalami penurunan produktivitasnya. Pada tahun 2013 luas areal 7.762 dengan produksi 3.164
ton/ha/tahun pada tahun 2014 luas areal tanam 8373 ha dengan produksi 3.572 ton/ha/tahun dan
2015 luas areal tanam 8.466 ha dengan produksi 3.070,49 ton/tahun (BPS Sulteng, 2016).
Penurunan produktivitas hasil produksi kopi dapat dipengaruhi oleh faktor umur tanaman kopi
yang tua, tingkat serangan OPT yang tinggi, penggunaan varietas/klon bukan unggulan dan factor
budidaya (Alnopri, et al., 2009). Upaya yang dilakukan guna perbaikan produktivitas tanaman kopi
dengan introduksi teknologi budidaya dengan penggunaan vareiatas kopi arabika dengan

memperhatikan persyaratan tumbuh tanaman.
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Tujuan kegiatan : (1) menyediakan bibit kopi arabika unggul bersertifikat sebanyak 50.000,
(2) mendiseminasikan bibit kopi kopi arabika unggul bersertifikat sebanyak 50.000 pohon di
Sulawesi Tengah. Keluarannya yaitu, (1) tersedianya bibit kopi arabika bersertifikat dan bermutu
di Sulawesi tengah, (2) terdiseminasi bibit kopi arabika sebanyak 50.000 pohon yang unggul di
Sulawesi Tengah. Ruang lingkup kegiatan dukungan perbenihan komoditas kopi pada Tahun 2021
mencakup: (a) Persiapan, (b) pemilihan sumber benih kopi robusta, (c), pelaksanaan kegiatan, (d)
pemeliharaan, (e) Koordinasi kegiatan, serta (f) Pembuatan laporan. Kegiatan produksi benih
sebar komoditas kopi arabika di Sulawesi Tengah dimulai pada bulan Januari hingga Desember
2021. Tempat pelaksanaan di IP2TP Sidondo, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi.

Hasil kegiatan adalah benih sebar kopi arabika varietas Gayo 1 dan Gayo 2 sebanyak 48.370
pohon disalurkan pada kelompok Tekurehua Desa Maholo Kab. Poso.

Gambar 20. Kegiatan pindah tanam bibit kopi arabika pada media polybag
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('Sambaf 21._e-gitan sertifikasi benih oleh PB:I'in:cnsJF’erkebnan dan Petnan
Provinsi Sulawesi Tengah

5. Pengembangan Model Pembibitan Ayam Kampung Unggul Balitbangtan

Bibit ternak unggul berkontribusi meningkatkan produktivitas hasil, diiringi tersedianya pakan
yang cukup, produk diperlukan masyarakat dan dukungan jaringan kelembagaan/pemasaran yang
berkelanjutan. Oleh karena itu peran bibit ternak sangat strategis dalam proses produksi, sehingga
diperlukan ketersediaan bibit ternak secara berkelanjutan, baik kuantitas maupun kualitas dalam
suatu jaringan industri peternakan. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan)
melalui Balitnak telah memproduksi dan melepaskan galur ternak ayam unggul salah satunya yaitu
Ayam KUB-1, namun yang digunakan masyarakat peternak masih terbatas sehingga perlu upaya
percepatan penyediaan dan penyebarannya di masyarakat peternak melalui jaringan yang
diprakarsai oleh Balitbangtan. Ketersediaan bibit/benih ternak unggul di masyarakat yang
berkualitas sangat terbatas, sedangkan permintaan terhadap penyediaan bibit terus meningkat

dari waktu ke waktu.

Tujuan kegiatan 1). Melaksanakan tata laksana perbibitan untuk menghasilkan DOC bibit
pedaging ayam KUB, 2). Menghasilkan DOC bibit pedaging ayam KUB. Ruang lingkup kegiatan
mencakup (a) persiapan, (b) koordinasi, (c) penyediaan DOC ayam KUB (d) tatalaksana budidaya
ayam KUB perbibitan serta (e) penyusunan laporan. Pelaksanaan kegiatan dimulai Januari hingga
Desember 2021 di IP2TP Sidondo BPTP Sulawesi Tengah Desa Sidondo III Kecamatan Sigi

Biromaru Kabupaten Sigi.

Hasil kegiatan adalah (1) tata laksana perbibitan untuk menghasilkan DOC bibit pedaging
ayam KUB telah dilaksanakan di IP2TP Sidondo dan menunjukkan produktivitas yang baik, rataan
bobot badan ayam KUB pada umur 5 minggu adalah 378 gr/ekor dengan tingkat keseragaman
65%, (2) penyediaan DOC KUB Parent Stock belum dapat dilaksanakan karena keterlambatan Parent
Stock Balitnak.
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Gambar 23. Pencegahan penyakit ayam KUB

6. Sumber Daya Genetik (SDG) yang Terkonservasi dan Terdokumentasi

Sumber Daya Genetik (SDG) tanaman memiliki arti yang sangat penting dalam mendukung
pemenuhan kebutuhan pangan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sumber daya
genetik sebagai wujud keanekaragaman hayati merupakan bahan genetik yang terdiri dari
tanaman, hewan, jasad renik atau lainnya, yang mempunyai kemampuan pewarisan sifat
(hereditas).

Perubahan iklim merupakan isu penting yang memiliki potensi dapat mengancam
ketersediaan SDG tanaman. Pemanasan global dan bencana alam dapat memacu terjadinya erosi
genetik terhadap SDG tanaman yang ada. SDG tanaman perlu untuk dilestarikan agar dapat

tersedia secara berkelanjutan dalam mendukung ketersediaan dan ketahanan pangan.

Indonesia sebagai negara mega-biodiversity seharusnya kaya akan koleksi plasma nutfah,
tetapi kenyataannya sangat miskin koleksi plasma nutfah yang dapat dimanfaatkan secara riil
dalam proses perakitan varietas atau bibit unggul. Kondisi tersebut di atas perlu disikapi dengan
tepat, sehingga diperlukan suatu kebijakan yang kondusif agar pengelolaan dalam memanfaatkan
maupun melestarikan plasma nutfah pertanian merupakan bagian integral dari proses

pembangunan nasional maupun wilayah. Dalam hal ini kebijakan harus memposisikan masyarakat
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sebagai pemilik dan pengelola plasma nutfah, sebagai subyek yang harus memperoleh manfaat
yang paling besar, bukan sebaliknya. Hasil karakterisasi selama tahun 2017 hingga 2020, telah
didokumentasikan melalui pendaftaran sebanyak 1 varietas jagung lokal dan 11 varietas padi gogo

yang tersebar dibeberapa kabupaten, yaitu Banggai, Tojo Una-Una dan Poso.

Sebagai langkah awal upaya pelestarian terhadap SDG tanaman dapat dilakukan melalui
serangkaian kegiatan inventarisasi dan dokumentasi data SDG tanaman, untuk kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan koleksi dan konservasi (pemeliharaan), baik secara in situ (lekat

lahan) maupun ex situ (koleksi di bank gen).

Tujuan dari kegiatan pengelolaan SDG, adalah (1) mengkarakterisasi sifat morfologi dan
agronomi minimal 5 (lima) plasma nutfah padi gogo Sulawesi Tengah; (2) mendampingi
kabupaten/kota untuk pengajuan pendaftaran 5 (lima) varietas lokal padi gogo ke Pusat PVTPP
Kementerian Pertanian; (3) mengkoleksi minimal 5 (lima) plasma nutfah Sulawesi Tengah di
IP2TP Sidondo.

Ruang lingkup kegiatan terdiri atas: (1) koordinasi; (2) karakterisasi tanaman lokal; (3)
pendampingan terhadap operator kabupaten untuk pengusulan pendaftaran; (4) koleksi Plasma
Nutfah. Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu on farm conservation. Pelaksanaan dimulai
Januari hingga Desember 2021. Lokasi direncanakan di wilayah Sulawesi Tengah.

Hasil pelaksanaan kegiatan meliputi:

(1) Survey dan Karakterisasi Sumberdaya Genetik
Survey dilakukan di Kecamatan Kulawi Selatan dan Pipikoro Kab. Sigi serta desa Amal
Kec. Sindue Kab. Donggala. Lokasi survey berada pada ketinggian lebih 700 hingga 1.800 m di
atas permukaan laut. Survey dan eksploirasi dilakukan untuk melengkapi hasil karakterisasi
yang dilakukan pada tahun 2020 dan mengkarakterisasi varietas lokal yang baru ditemukan,
yaitu padi gogo varietas Pulu Banja, Pulu Cangkore, anggrek bulan Sigi dan pisang cavendish
Mbilao Lare. Tahun ini telah dilakukan pendaftaran sebanyak 13 varietas lokal yang terdiri 9
varietas padi gogo, 1 (satu) bawang merah Kanari, 1 (satu) bawang putih Tinombo, 1 (satu)
pisang cavendish dan 1 (satu) anggrek bulan Sigi.
(2) Mendampingi kabupaten/kota untuk pengajuan pendaftaran.
Pendampingan dilakukan pada operator yang ditugaskan oleh Dinas Pertanian setempat
untuk mengentri hasil karakterisasi dan pengajuan form pendaftaran yang telah
ditandatangani oleh Kepala Daerah. Hal ini dilakukan karena yang memiliki wewenang
pendaftaran varietas adalah Kepala Daerah sebagaimana termuat dalam Permentan No.

29/2021 tentang Penamaan dan Pendaftaran Varietas.
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(3) Mengoleksi minimal 5 (lima) plasma nutfah Sulawesi Tengah di IP2TP Sidondo
Kegiatan SDG tahun 2021 telah melakukan penanaman varietas lokal untuk koleksi.
Sebanyak 10 jenis tanaman yang telah dikoleksi, yaitu pisang Mbilao Lare, bunga anggrek
sebanyak 6 (enam) jenis, bawang merah Kanari, bawang merah Palasa, bawang merah

Lembah Palu.

Gambar 25. Koleksi SDG di IP2TP Sidondo dan di halaman kantor BPTP Sulawesi Tengah
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7. Pengelolaan Tagrinov

Pemanfaatan pekarangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mendukung ketahanan pangan di rumah tangga. Dengan menanam sayuran dan buah-buahan di
pekarangan diharapkan dapat mendukung pemenuhan gizi keluarga dan mengurangi pengeluaran
biaya konsumsi sayuran dan buah-buahan rumah tangga. Inovasi teknologi merupakan salah satu
hal yang mendukung kegiatan pemanfaatan pekarangan. Diseminasi inovasi teknologi telah
dilakukan oleh BPTP Sulawesi Tengah melalui kegiatan Pengelolaan Tagrinov. Tujuan dari kegiatan
Pengelolaan Tagrinov tahun 2021 adalah Mengembangkan Taman Agro Inovasi (Tagrinov) sebagai
media diseminasi dan promosi inovasi teknologi. Kegiatan dilaksanakan bulan Januari-Desember
2021 di Provinsi Sulawesi Tengah. Kegiatan ini dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan
kelompok tani, tokoh masyarakat, pengusaha, dan stakeholder terkait. Kegiatan meliputi 1)
Pengembangan Taman Agro Inovasi (Tagrinov) yang dapat menjadi pusat informasi inovasi
teknologi dan promosi hasil produk pertanian terutama sayuran dan olahan hasil, 2) Pemanfaatan
pekarangan kantor dengan tanaman sayuran, buah, dan rempah sebagai upaya mendukung
kegiatan pemenuhan pangan dari pekarangan. 3) Memelihara Kebun Benih Induk sebagai
penyedia bibit untuk bahan tanam di Tagrinov, display pameran ataupun didistribusikan ke
pemanfaat pekarangan. Adapun metode atau prosedur diseminasi yang dilakukan meliputi

sosialisasi/tatap muka, demplot, display, pendampingan teknologi dan promosi.

Inovasi teknologi yang ditampilkan pada KBI yaitu pembibitan menggunakan soil block dan
pesemaian menggunakan tray pesemaian. Media tanam yang digunakan adalah tanah, pupuk
kandang dan arang sekam. Adapun jenis benih sayuran yang telah dibibitkan di KBI hingga
Desember 2021 adalah benih cabe, tomat, terung, sawi, pakcoy, kembang kol, kol dan selada.
Bibit ini digunakan untuk display tanaman di Tagrinov atau OPAL dan didistribusikan ke pemanfaat
pekarangan. Bibit yang didistribusikan tersebut umumnya langsung diambil oleh pemanfaat

pekarangan atau didistribusikan oleh pihak BPTP Sulawesi Tengah.

Lahan pekarangan kantor BPTP Sulawesi Tengah telah dimanfaatkan dengan menanam
berbagai jenis sayuran seperti cabe, tomat, bayam, kangkung, pakcoy, bunga kol, kol, selada,
daun bawang, kacang tanah, ubi jalar, bengkuang, bawang merah, temu mangga dan jahe.
Teknologi yang dicontohkan pada Tagrinov adalah penamanan sayuran ramah lingkungan dan
penanaman sayuran sistem hidroponik NFT, DFT dan dutch bucket. Sedang sistem

penyiramannya menggunakan irigasi kabut dan sprinkler.

Selain pemanfaatan pekarangan kantor untuk tanaman sayuran, di kegiatan Pengelolaan

Tagrinov juga dilakukan pendampingan teknologi pemanfaatan pekarangan terhadap pengguna
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teknologi. Beberapa pendampingan teknologi utamanya dilakukan untuk siswa(i) yang sedang
magang di IP2TP, mahasiswa(i) yang magang di BPTP Sulawesi Tengah, Siswa SMA lainnya (SMA
Nusa Bangsa Sigi dan SMK Dondo Toli-Toli) dan Kader Pangan serta pengunjung tagrinov lainnya.
Beberapa pendampingan tersebut diikuti dengan praktek. Inovasi teknologi dan penerima

pendampingan dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Inovasi teknologi dan penerima pendampingan inovasi teknologi di kegiatan Tagrinov

No. Penerima Pendampingan Inovasi Teknologi
1 Mahasiswa Universitas Pesemaian soil block, budidaya
Ahmad Dahlan hidroponik, penggunaan beberapa jenis
air baku dalam budidaya hidroponik,
budidaya sayuran ramah lingkungan,
pengolahan labu menjadi tepung
2 | Mahasiswa Universitas Pesemaian soil block, budidaya
Tadulako hidroponik, budidaya sayuran ramah
lingkungan, pengolahan hasil sayuran
pakcoy, pengolahahn hasil ubi kayu,
pengolahan hasil tepung pisang,
pengolahan kelapa menjadi vco
3 | Dosen dan Mahasiswa Pesemaian soil block
Universitas Tadulako Morowal
4 | Siswa SMK 1 Balaesang, Budidaya hidroponik
Kabupaten Donggala,
Sulawesi Tengah
5 | Siswa SMK 1 Bambalamotu Budidaya hidroponik
Sulawesi Barat
6 Kader Pangan di 10 Dukungan Teknologi dan Kelembagaan
Kabupaten/Kota Sulawesi Korporasi pada Pemanfaatan
Tengah Pekarangan
7 Penyuluh swadaya Kabupaten | Pesemaian soil block dan Budidaya
Donggala Cabai di Polibag
8 Petani Desa Suniju, Pesemaian soil block
Kecamatan Marawola,
Kabupaten Sigi
9 | Koramil Marawola Budidaya hidroponik
10 | Polres Sigi Budidaya hidroponik
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11 | Penyuluh Dolo Selatan, Aplikasi pupuk organik cair pada
Kabupaten Sigi tanaman

12 | Dinas Perindustrian Izin edar pupuk organik
Kabupaten Sigi

Promosi kegiatan Pengelolaan Taman Agroinovasi ataupun teknologi pemanfaatan
pekarangan dilakukan melalui multi chanel, diantaranya adalah radio (RCP dan RRI) , website
(BPTP Sulawesi Tengah), dan pameran. Dengan melakukan promosi melalui multi chanel
diharapkan informasi mengenai kegiatan Tagrinov ataupun pemanfaatan pekarangan dapat segera
tersebar luas, dengan jumlah sasaran yang lebih banyak. Materi yang umumnya ditampilkan pada
saat promosi adalah budidaya sayuran ramah lingkungan, budidaya hidroponik, pengolahan
limbah ternak (feses dan urine) sebagai pupuk organik (padat ataupun cair), pengendalian HPT
menggunakan pestisida nabati dan pengolahan hasil. Kegiatan pameran yang diikuti oleh kegiatan
Tagrinov adalah Pasar Tani yang diadakan oleh Dinas Tanaman Pangan Provinsi Sulawesi Tengah

dan Temu Usaha yang dilaksanakan oleh Yayasan Pusaka Indonesia.

Gambar 27. Pendamplngan Teknolog| terhadap mahasiswa mengenai pemblbltan
menggunakan soil block
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Gambar 28. Pendampingan Teknologi terhadap mahasiswa dan siswa(i) SMK
mengenai budidaya hidroponik
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Gambar 29. Pendampingan Teknologi terhadap mahasiswa dan siswa(i)
SMK mengenai pengolahan hasil
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8. Pengembangan Media Informasi Teknologi Pertanian, Pameran ,Media
Elektronik

Keberhasilan kegiatan penelitian dan pengkajian (litkaji) pertanian ditentukan oleh tingkat
pemanfaatan hasilnya oleh pengguna. Sesuai tupoksinya, maka setiap tahun Badan Litbang
Pertanian telah menghasilkan berbagai invensi dan sebagian besar telah diterapkan sebagai
inovasi unggulan oleh berbagai kalangan. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tengah
sebagai unit kerja dari Badan Litbang Pertanian mempunyai tugas untuk mengkaji dan
mendiseminasikan hasil-hasil penelitian yang telah dihasilkan, terutama hasil pengkajian spesifik
lokasi. Sasaran utama dari penyebarluasan informasi inovasi teknologi adalah masyarakat di
wilayah Sulawesi Tengah pada umumnya dan petani secara khusus. Penyampaian teknologi harus
dilakukan secara informatif, aplikatif dan efektif dari hasil kegiatan penelitian kepada petani untuk
diterapkan pada usahataninya. Penggunaan media yang tepat akan membantu penyebarluasan
inovasi secara cepat. Wadah diseminasi dalam bentuk media yang selama ini digunakan adalah
melalui media elektronik, audio visual dan tercetak yang dapat menjangkau sasaran yang luas.
Sehingga kegiatan ini bertujuan menyebarluaskan informasi teknologi hasil penelitian dan
pengkajian teknologi pertanian serta kegiatan-kegiatan BPTP Sulawesi Tengah kepada petani dan
masyarakat pertanian lainnya serta pelaku agribisnis melalui liputan di lapangan (berita TVRI,
radio) enam kali, ekspose koran dan Sinar Tani lima kali, penyiaran radio 2912 jam, majalah Sains
(1 kali), penyiaran (2912 jam), naskah radio (100 judul), display (1 unit).

Kegiatan pengembangan media informasi, pameran, media elektornik ini mencakup empat
kegiatan vyaitu : (1) Penyebaran informasi melalui media elektronik (liputan TVRI dan radio); (2)
Penyebaran informasi teknologi melalui media cetak (koran/Sinar Tani, majalah); (3) Penyebaran
informasi teknologi melalui ekspose/pameran, serta (4) Mencetak display berisi informasi teknologi
pertanian. Kegiatan dilaksanakan mulai bulan Januari hingga Desember 2021, meliputi wilayah

Provinsi Sulawesi Tengah.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka disimpulkan bahwa telah disebarluaskan informasi
teknologi hasil penelitian dan pengkajian teknologi pertanian serta kegiatan-kegiatan BPTP
Sulawesi Tengah kepada petani dan masyarakat pertanian lainnya serta pelaku melalui liputan
kegiatan panen VUB padi, pisah sambut, temu teknis dan informasi lainnya yang disiarkan melalui
melalui TVRI dan RRI sebanyak delapan kali, pemberitaan kegiatan melalui Koran Radar Sulteng,
Sinar Tani dan Koran lainnya sebanyak dua belas kali. Informasi teknologi pertanian juga
disampaikan melalui ekspose/pameran 4 kali, display 1 unit (2 informasi) serta disiarkan melalui

Radio Citra Pertanian (2912 jam) dengan naskah siaran pedesaan sebanyak 100 judul dari 25
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kontributor yang terdiri atas peneliti, penyuluh, litkayasa dan pustakawan BPTP Sulawesi Tengah

dan peneliti Balitserealia 1 orang.
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Gambar 33. Dokumentasi Liputan melalui TVRI TA 2021
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Gambar 34. Dokumentasi Pasar Tani di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sulawesi Tengah dalam rangka Hari Krida Pertanian 2021

9. Penyusunan Database Pajale Babeti

Sulawesi Tengah merupakan salah satu wilayah agraris dengan sumberdaya alam yang
beragam, dengan berbagai komoditas yang menyebar dan dapat dikembangkan untuk mendukung
pembangunan pertanian Sulawesi Tengah. Pembangunan pertanian yang dikembangkan
pemerintah adalah pertanian yang mengembangkan komoditi daerah, sehingga berhak mengelola
potensi yang ada sekaligus sebagai tanggung jawab akan perkembangan perekonomian daerah.
Pemerintah daerah akan semakin intens karena telah mengenal karakteristik tanah, curah hujan,
pangsa pasar, maupun tata aturan yang ada. Dengan melibatkan peran serta pemerintahan

daerah, pembangunan pertanian sebagaimana telah digariskan dapat dijalankan dengan maksimal

Ketersediaan data dan informasi sumberdaya pertanian berbasis spasial yang akurat
diperlukan untuk menuju pertanian presisi (precision farming) yang menekankan pada
penggunaan input pertanian yang tepat, di tempat yang tepat dengan teknik yang tepat dan
jumlah yang tepat, sehingga efisien, efektif, dan menghasilkan panen yang maksimal sesuai
dengan standar yang berlaku di pasar yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan
petani. Pada tingkatan operasional, data dan informasi sumberdaya pertanian berbasis spasial
dapat digunakan untuk mengetahui penyebaran wilayah-wilayah potensial dan kendala dalam
pengembangannya sehingga dapat digunakan untuk meramu rekomendasi teknologi spesifik lokasi

sesuai dengan komoditas yang dikembangkan (BBP2TP 2020).

Untuk mendukung ke arah itu, Diperlukan kegiatan identifikasi data pertanian, khususnya
data pemanfaatan lahan, luas baku lahan sawah, produktivitas, dan potensi sumberdaya pertanian
berbasis spasial yang terformat dalam database. Database sumberdaya pertanian salah satunya
dapat dimanfaat-kan untuk menyusun teknologi pengelolaan lahan sawah spesifik lokasi.
Disamping itu, ke depan dengan perkembangan teknologi informasi, jaringan komputer, dan
pemetaan digital saat ini memungkinkan pengiriman dan pembaruan data dan informasi (spasial

dan tabular) dilakukan secara online tanpa kendala tempat dan waktu. Implementasi dari
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teknologi ini memungkinkan data dan informasi sumberdaya pertanian untuk diperbarui secara
cepat dan tepat, serta diakses secara langsung (online) oleh pengguna: baik petani, pemerintah
daerah/pusat, pengambil kebijakan, akademisi, dan/atau masyarakat luas pada umumnya dan
dengan teknologi juga dapat dimanfaatkan daerah sebagai media komunikasi informasi potensi
sumberdaya pertanian lokal (bottom up) ke pengguna luar sebagai upaya penyebarluasan potensi
wilayah. Berdasarkan data potensi sumberdaya pertanian lokal, para pengambil keputusan dapat
menentukan arah kebijakan pertanian nasional. Informasi dua arah akan mempermudah
terwujudnya sinergi informasi antara pusat dan daerah untuk kemajuan pertanian. Oleh sebab itu,
sistem informasi sumberdaya pertanian wilayah perlu disusun yang terintegrasi berbasis wilayah
administrasi menggunakan teknologi cloud computing berbasis web dan/atau perangkat mobile
Android

Tujuan dari kegiatan penyusunan database pajale babeti adalah: (1). Mengumpulkan data
terkait informasi sumberdaya pertanian di Sulawesi Tengah, dan (2) Menyusun database informasi
sumberdaya pertanian wilayah. Adapun keluaran dari kegiatan Penyusunan Database Pajale Babeti
ini adalah: (1) terkumpulnya data informasi pertanian di Sulawesi Tengah, dan (2) tersusunnya
dashboard portal informasi pertanian wilayah Sulawesi Tengah. Ruang lingkup dari kegiatan ini
adalah melakukan koordinasi dan pengumpulan data sekunder dengan stakeholder vyaitu
pemerintah daerah, penyuluh lapangan dan Badan Pusat Statistik Sulawesi Tengah. Penyusunan

data dan portal dilakukan setelah pengumpulan data sekunder.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: (a) Koordinasi dan
pengumpulan database pertanian (b) Input dan pengolahan dan penyusunan database (c)
Penyusunan dashboard portal sistem informasi pertanian Sulawesi Tengah. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 1 (satu) tahun dari bulan Januari hingga Desember 2021 di wilayah Sulawesi
Tengah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan metode
dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan informasi/data dengan mempelajari dokumen berupa
laporan data berkala (time series) hasil produksi sektor pertanian, perkebunan dan peternakan
tahun 2016-2020 serta laporan kelembagaan petani. Dokumentasi tersebut diperoleh dari Dinas

Pertanian, Perkebunan dan Peternakan serta Badan Pusat Statistik Sulawesi Tengah.
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Hasil dari kegiatan ini telah terkumpul dan tersusun database informasi sumberdaya
pertanian wilayah dalam portal webGIS iSuperSulteng (https://aor.bptpsulteng.com). Berdasarkan
analisis terhadap invetarisir basis data, terdapat banyak ketidakseragaman data pada data sektoral
yang mengakibatkan data menjadi sulit untuk diolah dan direpresentasikan dalam sistem yang
dibangun. Sehingga data yang diolah dan direpresentasikan adalah data strategis dari BPS
Sulawesi Tengah yang memiliki validasi dan keseragaman data yang sesuai dengan kebutuhan
dari sistem yang dirancang. Selain itu untuk jangka panjang portal GIS akan dibuat menggunakan
hosting server Badan Litbang Pertanian namun untuk itu, perlu programer dalam penyusunannya

dan perbaikan dalam mengatasi bugs yang ada dalam sistem atau dapat dibantu pihak ketiga.

Gambar 35. Koordinasi dengan instansi terkait
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Gambar 36. Portal Informasi Pertanian Sulawesi Tengah
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10. Hilirisasi Inovasi Teknologi dan Inovasi Balitbangtan Sulawesi Tengah
A. Hilirisasi Teknologi Mendukung Food Estate

Produktivitas tanaman pangan di Indonesia (seluruh provinsi) belumlah optimal, begitu juga
yang terjadi di Provinsi Sulawesi Tengah. Produktivitas rata-rata padi adalah 4,372 ton/ha sedang
jagung 4,034 ton/ha (BPS, 2020). Rendahnya produktivitas rata-rata tersebut dimungkinkan
karena di Sulawesi Tengah masih terdapat petani yang menggunakan benih yang tidak bermutu
dan tidak menerapkan teknik budidaya yang sesuai anjuran teknologi. Jika dilihat dari rata-rata
produktivitas tersebut di atas maka produktivitas padi dan jagung masih dapat ditingkatkan jika
menggunakan teknik budidaya yang benar dan penggunaan benih bermutu dan varietas unggul.
Badan Litbang Pertanian sebagai perpanjangan tanam Kementerian Pertanian telah banyak
mengeluarkan inovasi teknologi yang dapat mendukung ketahanan pangan. Keberadaan BPTP
Sulawesi Tengah sebagai unit kerja Badan Litbang pertanian di daerah antara lain mempunyai
tugas untuk fungsi pelayanan dalam mempercepat pemanfaatan berbagai inovasi teknologi
pertanian hasil penelitian dan pengkajian (litkaji) secara meluas oleh pengguna. Proses
mendekatkan inovasi teknologi kepada pengguna hingga dimanfaatkan inilah yang disebut dengan

proses hilirisasi teknologi.

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan terganggunya kegiatan perekonomian di semua lini
usaha, termasuk sektor pertanian. Salah satu dampak yang harus diantisipasi terkait Covid-19
adalah ketersediaan pangan bagi seluruh rakyat. Ketahanan Pangan oleh Kementerian Pertanian di
masa pandemi covid-19 ini menjadi prioritas untuk pelaksanaannya dan perlu didukung oleh
semua pihak, khususnya petani dan penyuluh sebagai ujung tombak dan penggerak sektor
pertanian. Ketersediaan pangan ini sekali lagi harus didukung oleh teknologi untuk mencapainya.
Proses hilirisasi teknologi untuk mencapai ketahanan pangan didukung dengan luncuran beberapa

program, diantaranya Food Estate.

Tujuan kegiatan adalah melakukan pendampingan dan penerapan inovasi teknologi VUB dan
Jajar Legowo. Ruang lingkup kegiatan hilirisisasi teknologi / diseminasi adalah Penetapan CPCL
yaitu persyaratan lokasi dan komoditas, identifikasi kebutuhan kerja dan peluang (KKP) atau FGD,
diseminasi inovasi teknologi budidaya berdasarkan komoditas, manajemen lahan dan air,
pemanfaatan alsintan, peningkatan SDM dan penguatan kelembagaan petani. Lokasi
pendampingan Kab Sigi dan Kab. Toli-Toli. Kegiatan hilirisasi inovasi teknologi dilakukan mulai

bulan April sampai Desember 2021.
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Pada kegiatan ini dilakukan pendampingan dan diseminasi inovasi teknologi Badan litbang
Pertanian (VUB Inpari 30 dengan Sistem Tanam TABELA jajar legowo) pada anggota Gapoktan
Harmonis Desa Sambo Kec. Dolo Selatan dan Kelompok Tunas Baru, Desa Bambapun, Kec. Dondo
Kab Toli-Toli. Hilirisasi inovasi teknologi telah dapat meningkatkan hasil produktivitas padi yang
semula 3 - 4 ton/ha di desa Sambo Kec. Dolo Selatan meningkat menjadi 6,8 ton/ha, dan 3 - 4

ton/ha di desa Bambapun Kec Dondo Kab. Toli-toli menjadi 9,6 ton/ha.

Gambar 38. Pendampingan Pemupukan
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Gambar 39. Panen Perdana di Lokasi Demplot

Gambar 40. Kegiatan Temu Lapang

B. Hilirisasi Teknologi Mendukung IP 300

Potensi dan peluang untuk meningkatkan produksi padi di Provinsi Sulawesi Tengah masih
terbuka melalui intensifikasi dan ekstensifikasi. Intensifikasi dilaksanakan dengan penerapan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah. Teknologi yang disusun dengan PTT bersifat
spesifik lokasi dan mempertimbangkan keragaman sumberdaya, iklim, jenis tanah, sosial-ekonomi-
budaya masyarakat, serta menjaga kelestarian lingkungan (Dirjen Tanaman Pangan, 2008) .
Peningkatan produktivitas padi secara parsial, dengan pendekatan PTT, belum mampu
meningkatkan pertumbuhan dan stabilitas produksi padi nasional, sehingga diperlukan terobosan
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dalam peningkatan produksi padi. Salah satu terobosannya adalah dengan meningkatkan IP dari

IP 200 ke IP 300 merupakan implementasi dari efisiensi penggunaan lahan.

Tujuan kegiatan: 1).Satu paket teknologi pola tanam padi sawah menuju IP300, 2).
Terbentuknya Rancangan inovasi pertanian untuk peningkatan indeks pertanaman padi sawah
Sulawesi Tengah. 3). Peningkatan Indeks Pertanaman dan luas panen sehingga dapat
meningkatkan produksi dan pendapatan petani serta kinerja kelompok tani. Ruang lingkup
kegiatan mencakup yaitu (a) Pola tanam tanaman pangan dan (b) pembinaan petani koperator
dan kelompok tani. Pelaksanaan pengkajian ini dilakukan mulai bulan April 2021 sampai Desember
2021. Adapun lokasi pelaksanaan pengkajian adalah beberapa, Desa Kaleke, Kecamatan Dolo

Barat, Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah.

Hasil yang diperoleh pada kegiatan ini adalah 1). Satu paket teknologi pola tanam berbasis
Hilirisasi Teknologi Mendukung IP 300 yang sesuai melalui pengembangan sistem pengairan
mengacu pada ketersediaan air dan kebutuhan tanaman secara optimal dengan menggunakan
teknologi PTT, 2). Terbentuknya Rancangan inovasi teknologi pertanian untuk peningkatan indeks
pertanaman tanaman pangan sawah irigasi dengan hasil MT 1. Memperlihatkan komponen
produksi hasil ubinan Varietas Inpari 33. R/C/ Ratio 2,11 Pada MT. II. Varietas jagung Komposit
Jakarin dengan hasil ubinan 5,0 ton/ha. R/C: Ratio 2,04 dan varietas Sukmaraga MT.III masih
menunggu panen. 3). Peningkatan Indeks Pertanaman dan luas panen sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani serta kinerja kelompok tani pada Hilirisasi Teknologi Mendukung

IP 300 dapat diperhitungkan pada saat MT. III panen tercapai.

SL Hilitisasi. IP400. Vf@ra Kec*Dolc Selatan Kab.Sigt
N .',_-,‘13/ 0/?0”1 13:22.12
Gambar 41. Sekolah Lapang Pengendallan OPT pada tanaman jagung
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Gambar 43. Kegiatan Temu Lapang

C. Hilirisasi Teknologi Mendukung Pemanfaatan Pekarangan

Ketahanan pangan tidak semata-mata terpenuhi dari lahan pertanian saja, lahan non
pertanian pun dapat difungsikan untuk mendukung ketahanan pangan, seperti lahan pekarangan.
Lahan pekarangan bila dikelola secara optimal dan terencana dapat memberikan manfaat yang
sangat besar untuk menunjang kebutuhan gizi keluarga disamping sekaligus untuk keindahan
(estetika). Terlebih dimasa pandemi ini, dimana ruang gerak kita terbatas, banyak waktu yang
dihabiskan di rumah, sehingga kegiatan pemanfaatan pekarangan sangat cocok untuk
dikembangkan. Agar hasil pekarangan yang diperoleh optimal, tentunya perlu memperhatikan
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teknik budidaya pangan di lingkungan pekarangan. Oleh karena itu dilakukan kegiatan hilirisasi
teknologi mendukung pemanfaatan pekarangan dengan tujuan mendampingi kelompok wanita

tani dalam hal teknologi pemanfaatan pekarangan

Metode pelaksanaan yaitu kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan
kelompok tani, penyuluh, pengusaha, dan stakeholder terkait. Adapun ruang lingkup kegiatan
adalah pendampingan kelompok wanita tani yang memanfaatkan pekarangannya mengenai
teknologi budidaya pemanfaat pekarangan melalui pendampingan teknologi, pelatihan ataupun
percontohan teknologi mendukung pemanfaatan pekarangan. Teknik diseminasi yang digunakan
berupa : a) Sosialisasi, melalui kunjungan tatap muka ke kelompok tani dengan menginformasikan
mengenai kegiatan pemanfaatan pekarangan serta teknologi yang mendukungnya. b)
Percontohan mengenai pemanfaatan pekarangan serta teknologi yang mendukungnya. c)
Pendampingan teknologi dilakukan dengan cara memberi materi ataupun praktek mengenai

kegiatan pemanfaatan pekarangan terhadap kelompok wanita tani.

Kelompok yang didampingan dalam hal teknologi pemanfaatan pekarangan berdasarkan
hasil CPCL adalah Kelompok Wanitatani Sedap Malam yang berada di Kelurahan Pengawu,
Kecamatan Tatanga, Kota Palu. Kelompok Wanita Tani Sedap Malam beraggotakan 20 orang.
Kisaran umur adalah 29-57 tahun. Pekerjaan adalah Ibu Rumah Tangga (75%), Guru (20%) dan
PNS (5%) dengan tingkat pendidikan SD (15%), SMP (15%), SMA (55%), S1 (30%) dan S2 (5%).
Kegiatan rutin kelompok vyang dilaksanakan adalah pengajian sebulan dua kali dan
pertemuan/rapat RT. Kegiatan kelompok yang tidak rutin dilaksanakan antara lain kerja bakti.
Mereka sebelumnya telah memperoleh program pemanfaatan pekarangan namun terhenti ketika
gempa melanda. Terdapat sistem pembagian kerja kelompok pada program pekarangan
sebelumnya yaitu kegiatan pembibitan dan pemeliharaan kebun kelompok namun saat ini sudah
tidak berjalan. Pemasaran untuk tanaman anggota kelompok belum dipasarkan secara bersama
dan sebagian besar pemanfaatannya untuk konsumsi sendiri. Terdapat satu unit Kondisi Kebun
Bibit Induk (KBI) yang berasal dari program sebelumnya. Kondisi KBI kurang terawat namun

masih bisa dimanfaatkan.

Sebelum melakukan pendampingan, maka dilakukan Kajian Kebutuhan dan Peluang (KKP)
pemanfaatan pekarangan di Kelompok Wanita Tani Sedap Malam. Hasil dari KKP digunakan
sebagai dasar perencanaan pendampingan kegiatan pemanfaatan pekarangan untuk Kelompok
Tani Sedap Malam yang terdiri dari pendampingan teknologi pembibitan sayuran, pendampingan
teknologi pengendalian hama dan penyakit ramah lingkungan dan pendampingan penguatan
kelembagaan kelompok. Selain itu juga dilakukan pendampingan teknologi budidaya hidroponik
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dan pemanfaatan limbah rumah tangga sebagai kompos. Pendampingan dilakukan dengan

pemberian teori yang dibarengi dengan praktek.

Setelah pendampingan teknologi mendukung kegiatan pemanfaatan pekarangan dilakukan
maka jenis sayur yang ditanam di pekarangan kelompok semakin beragam, yaitu yang awalnya
umumnya adalah sayuran cabe, terung, tomat, seledri, pare, kacang panjang, kemangi, kucai dan
kelor menjadi cabe, terung, tomat, seledri, pare, kacang panjang, kemangi, kucai, kelor, pakcoy,
selada, kol, daun bawang, bawang merah, bayam dan labu kuning.

Pemanfaatan pekarangan juga memberi nilai tambah terhadap anggota kelompok yaitu
pengurangan biaya konsumsi sayuran sekitar Rp. 150.000 — Rp. 300.000 per bulan, penambahan
pendapatan dari total hasil penjualan sayuran di pekarangan dengan kisaran Rp. 205.000 — Rp.
580.000, serta peningkatan skor PPH dari 74,2 menjadi 78,0.

Untuk penerapan teknologi, sebanyak 20% telah menerapkan budidaya hidroponik, 27%
telah menerapkan pesemaian sistem soil block, 27% telah menerapkan komposisi media tanam
sesuai rekomendasi, 33% telah menerapkan pengendalian OPT dengan Pestisida Nabati, 27%
telah menerapkan pembuatan MOL dan 20% telah menerapkan pembuatan kompos dari limbah

rumah tangga.

4 Mei 2021 10:50:17.601
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Pelaksanaan KKP Kegiatan Hilinsasi Pekarangan Kota P
Gambar 44. Pelaksanaan Kajian Kebutuhan Peluang (KKP)
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Gambar 46. Pendampingan Penguatan Kelompok

D. Temu Teknis Hilirisasi Inovasi Teknologi Badan Litbang Pertanian

Hasil penelitian dan pengkajian pertanian ditentukan oleh pemanfaatan dan penerapan
inovasi teknologi di lapangan. Pemanfaatan teknologi dapat terjadi melalui kegiatan diseminasi.
Menurut Zakiah (2010) agar proses diseminasi berjalan dengan baik dan cepat sampai ke
pengguna diperlukan beberapa persyaratan, diantaranya dari aspek sumber daya manusia (SDM)
dalam hal ini penyuluh perlu memperbanyak pelatihan terutama terkait peningkatan pengetahuan
dan keterampilan tenaga penyuluh dan kemampuan komunikasi yang efektif. Aspek lainnya adalah
aspek metoda dan materi dimana perlu memperbaiki materi atau substansi diseminasi sehingga
lebih sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan pengguna, dan memperbaiki cara penyampaian
diseminasi serta memperbanyak bahan diseminasi. Melalui Permentan = Nomor
19/Permentan/0T.020/5/2017, BPTP mendapat tambahan fungsi berupa “pelaksanaan bimbingan
teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil penelitian/pengkajian teknologi pertanian spesifik
lokasi”. Bimbingan teknis kegiatan penyuluhan yang diselenggarakan oleh BPTP dapat menjadi
sebagai salah satu cara penyebarluasan informasi teknologi hasil penelitian dan pengkajian

pertanian kepada stakeholder agar proses diseminasi berjalan dengan baik dan cepat.
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Tujuan dari Kegiatan Temu Teknis 2021 Melaksanakan kegiatan temu teknis peneliti,
penyuluh BPTP Sulawesi Tengah melalui pertemuan inovasi pertanian berbasis pelatihan kepada
peneliti, penyuluh BPTP dan penyuluh daerah tingkat kabupaten maupun provinsi; Meningkatkan
kompetensi peneliti, penyuluh BPTP, penyuluh tingkat kabupaten maupun provinsi terhadap
inovasi teknologi (rekomendasi IP400, Food Estate dan pemanfaatan pekarangan) Balitbangtan
melalui media penyuluhan untuk percepatan penyebarluasan informasi inovasi teknologi pertanian
di Sulawesi Tengah; Menjaring umpan balik dari hasil penerapan teknologi di lapangan
mendukung peningkatan kesejahteraan petani dan mewujudkan percepatan swasembada pangan
di Sulawesi Tengah. Kegiatan temu teknis dilaksanakan pada Januari — Desember 2021. Tempat
pelaksanaan di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah yaitu mendukung inovasi teknis kegiatan
peningkatan IP400 yang dilaksanakan di Perbatasan Kabupaten Toli-Toli dan Kabupaten Donggala
yaitu Kecamatan Dampal Selatan dan Kecamatan Sojol Utara, mendukung kegiatan Food Estate di
Kabupaten Poso dan Pemanfaatan Pekarangan di Kota Palu. Kegiatan dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif menggunakan berbagai metode dan media penyuluhan serta sarana dan
prasarana sesuai kebutuhan, tujuan dan sasaran diseminasi dalam merespon program-program
strategis Kementerian Pertanian. Pendekatan berupa komunikasi tatap muka baik secara langsung
maupun tidak langsung (virtual melalui zoom meeting), baik secara individu, kelompok maupun
massal. Kegiatan Temu Teknis Peneliti Penyuluh meliputi: (1) Identifikasi dan mengumpulkan
data-data awal seperti SDM peneliti dan penyuluh, lembaga penyuluhan, inventarisasi kebutuhan
teknologi; (2) Merancang diseminasi berdasarkan data yang telah diperoleh; (3) Fasilitasi

peningkatan kapabilitas SDM peneliti dan penyuluh; (4) Melakukan evaluasi hasil kinerja.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukan bahwa terjadi perubahan pengetahuan peserta
setelah dilaksanakannya kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan, bimtek dan
pertemuan lainnya berperan signifikan dalam perubahan kompetensi peserta. Dinyatakan bahwa
jika frekuensi pelatihan sering dilakukan maka peserta akan mendapatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam kegiatan diseminasi. Di sisi lain, peserta kegiatan sangat
dimungkinkan untuk mendapatkan aspek lain yang berguna untuk meningkatkan kemampuannya.
Aspek lain tersebut di antaranya: berinteraksi dengan narasumber (instruktur), interaksi dengan
sesama peserta kegiatan, memperoleh energi baru (motivasi) untuk belajar, serta informasi

terbaru lainnya yang diperlukan dalam penyuluhan.
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Gambar 48. Kegiatan Bimtek Hilirisasi Inovasi Teknologi
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